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A. Latar Belakang 
Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang cukup penting di 
Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016 sektor 
pertanian telah menyerap tenaga kerja sebesar 35,54%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor pertanian menjadi sektor yang penting dalam 
penyerapan tenaga kerja dan membantu perekonomian nasional. Suswono 
(2013) menyatakan bahwa sektor pertanian sangat potensial untuk 
dikembangkan dan masih menjadi salah satu andalan bagi Indonesia sebagai 
negara agraris karena masalah pangan menjadi kebutuhan pokok orang dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 
250 juta lebih menjadikan sektor pertanian memiliki peran yang sangat 
penting, bahkan ke depan pangan akan menjadi persoalan dunia. Akan tetapi, 
potensi sumber daya alam yang ada belum termanfaatkan secara optimal 
sehingga swasembada pangan belum terwujud. 
Sayuran merupakan salah satu dari hasil pertanian hortikultura yang 
memiliki kandungan gizi. Menurut Bangun (2011), kebutuhan zat gizi 
manusia dapat dipenuhi dengan mengonsumsi sayuran. Sayuran mengandung 
cukup zat mineral dan vitamin yang menjaga kesehatan manusia. Konsumsi 
sayuran pada era sekarang telah menjadi tren di masyarakat untuk menjaga 
keseimbangan gizi dan kesehatan, sehingga kebutuhan akan produk sayuran 
semakin meningkat. 
Salah satu tanaman hortikultura yang mengalami peningkatan 
permintaan pasar yaitu pare (Momordica charantia L.). Pare termasuk salah 
satu tanaman sayur yang berpotensi komersil bila dibudidayakan secara 
intensif dalam sekala agribisnis. Namun masih banyak petani yang hanya 
membudidayakan sebagai usaha sampingan. Peluang pasar komoditas pare 
masih terbuka luas mulai dari pasar-pasar lokal hingga pasar swalayan di 





Menurut Prasetio (2013) pare (Momordica charantia L.) merupakan 
tanaman merambat yang berasal dari Asia yang dibudidayakan di perkebunan 
dengan buahnya yang dijadikan sebagai sayur. Buah pare (Momordica 
charantia L.) berbentuk bulat lonjong memanjang dengan warna hijau 
kekuningan dengan bintil-bintil di permukaan dan daging buah agak tebal 
dengan bobot 250-500 gram (Setiawan dan Trisnawati 1993). Pare 
(Momordica charantia L.) mengandung banyak zat gizi seperti vitamin, 
kalsium, zat besi, fosfor, protein maupun lemak. Manfaat pare (Momordica 
charantia L.)  bagi kesehatan cukup banyak sehingga permintaan produk 
sayuran ini semakin meningkat seiring dengan tingginya kesadaran untuk 
melakukan pola hidup sehat (Prasetio 2013). 
Budidaya sayuran memerlukan pengelolaan yang baik (Sunarjono 
2010). Penggunaan pupuk dan pestisida anorganik dikurangi dengan 
mengoptimalkan penggunaan bahan dasar dari alam yang ketersediaannya 
sangat banyak ditemukan. Salah satu pupuk organik yang saat ini sudah 
sangat dikenal oleh para petani adalah pupuk bokashi. Bokashi adalah pupuk 
yang berasal dari bahan organik yang difermentasikan dengan bantuan 
Effective Microorganisme (Tarigan 2015). 
Pengaplikasian pupuk bokashi dilakukan dengan pengurangan jumlah 
pupuk anorganik yang dibutuhkan. Hasil penelitian Tarigan (2015) 
menyatakan bahwa pupuk bokashi kandang sapi memiliki pengaruh terhadap 
hasil budidaya tanaman pare (Momordica charantia L.). Pupuk bokashi 
diharapkan dapat melengkapi pemenuhan kebutuhan unsur hara tanaman pare 
dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam budidaya, serta 
mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan pupuk bokashi dalam 
budidaya terhadap hasil tanaman pare (Momordica charantia L.).  
B. Tujuan Kegiatan 
1. Tujuan umum : 
a. Mahasiswa memperoleh pengalaman dan sikap yang berharga dengan 
mengenali kegiatan-kegiatan di lapangan kerja yang ada di bidang 





b. Mahasiswa memperoleh ketrampilan kerja dan pengalaman kerja yang 
praktis yaitu secara langsung dapat menjumpai, merumuskan serta 
memecahkan permasalahan yang ada dalam kegiatan di bidang 
pertanian. 
c. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami hubungan 
antara teori dan penerapannya di dunia kerja (lapangan) serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya sehingga dapat menjadi bekal bagi 
mahasiswa setelah terjun di masyarakat. 
d. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mahasiswa dalam 
berwirausaha di bidang keahliannya masing-masing, mulai dari proses 
produksi sampai dengan pemasaran. 
e. Mahasiswa dapat menerapkan pengalaman Tugas Akhir untuk 
berwirausaha. 
2. Tujuan Khusus : 
a. Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja di bidang pertanian 
pada budidaya tanaman pare (Momordica charantia L.) 
b. Mengetahui dan memahami pengaruh pemberian pupuk bokashi pada 
hasil produksi tanaman pare (Momordica charantia L.) 
c. Menganalisa usahatani dalam mengembangkan budidaya tanaman pare 
(Momordica charantia L.) 
d. Memasarkan hasil budidaya tanaman pare (Momordica charantia L.)
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Taksonomi dan Morfologi Tanaman Pare 
Pare bukan tanaman asli Indonesia, melainkan berasal dari luar negeri 
yang beriklim panas tropis. Para ahli telah memastikan tanaman pare berasal dari 
Asia tropis terutama daerah India barat. Pare dalam ilmu botani memiliki 
klasifikasi dalam Kingdom Plantae, Divisi Spermatophyta, Sub-divisi 
Angiospermae, Kelas Dicotyledonae, Ordo Curcubitales, Famili Cucurbitaceae, 
Genus Momordica, dan spesies Momordica charantia L. Tanaman pare termasuk 
dalam tanaman semusim yang berifat menjalar atau merambat dengan struktur 
batang tidak berkayu dan memiliki sulur-sulur pembelit yang berbentuk pilin 
(Rukmana 1997). 
Pare (Momordica charantia L.) atau disebut bitter gourd merupakan 
sayuran budidaya dengan nilai ekonomi yang cukup penting di negara-negara 
seperti India, China, Malaysia, Afrika dan Amerika Selatan. Tempat asal asli 
diduga dari India yang juga kemudian memiliki keberagaman plasma nutfah di 
China. Dibandingkan dengan sayuran jenis cucurbits yang lain, pare memiliki 
nilai nutrisi yang tinggi diantaranya seperti protein, karbohidrat, berbagai vitamin, 
dan mineral dan berbagai kandungan obat. Buah dan ekstraknya secara tradisional 
telah digunakan untuk mengobati diabetes, penyembuhan anemia, malaria, dan 
kolera (Saxena et. al 2015). 
Pare tergolong tanaman semusim berumur hanya setahun, mempunyai 
sulur mirip spiral membelit kuat untuk merambat, bercabang banyak, batangnya 
segi lima, berdaun tunggal, berjajar diantara batang berselang-seling, bentuknya 
bulat panjang, dengan panjang 3,5-8,5 cm, lebar 4 cm, berbagi menjari 5-7, 
pangkal berbentuk jantung, warnanya hijau tua (Hernawati 2014). Taju pare 
bergigi kasar sampai berlekuk menyirip. Bunga tunggal, berkelamin dua dalam 
satu pohon, bertangkai panjang, berwarna kuning. Buah bulat memanjang, dengan 
8-10 rusuk memanjang, berbintil-bintil tidak beraturan, panjangnya 8-30 cm, 
rasanya pahit. Warna buah hijau, bila masak menjadi oranye yang pecah dengan 





Ada tiga jenis tanaman pare, yaitu pare gajih, pare kodok dan pare hutan. Pare 
gajih berdaging tebal, warnanya hijau muda atau keputihan, bentuknya besar dan 
panjang dan rasanya tidak begitu pahit. Pare kodok buahnya bulat pendek, rasanya 
pahit. Pare hutan adalah pare yang tumbuh liar, buahnya kecil-kecil dan rasanya 
pahit. Buah yang panjang dan lurus, biasanya pada ujung buah yang masih kecil 
digantungkan batu. Daun dari pare yang tumbuh liar, dinamakan daun tundung 
(Rukmana 1997). 
Buah pare berbentuk panjang bulat 30-50 cm, berwarna putih kehijauan, 
permukaan berbintil besar, dan dagingnya agak tebal. Berat buah rata-rata 250-
500 g, namun bisa lebih dengan perawatan yang baik. Kandungan gizi setiap 100 
gram pare terdiri dari, air 91,2 gram, protein 1,1 gram, lemak 1,1 gram, 
karbohidrat 0,5 gram, kalsium 45 mg, zat besi 1,4 mg, fosfor 64 mg, vitamin A 18 
SI, vitamin B 0,08 mg, dan vitamin C 52 mg (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
B. Syarat Tanam Tanaman Pare 
Pare sangat baik ditanam di daerah dataran rendah, seperti tegalan 
maupun pekarangan. Pare yang ditanam di daerah dataran tinggi biasanya 
buahnya akan kecil-kecil dan pertumbuhan buahnya kurang normal. Syarat 
penting untuk tumbuhnya tanaman pare yang baik adalah tanah yang gembur, 
banyak mengandung humus, dan pH tanah antara 5-6. Tanaman pare tidak 
memerlukan banyak sinar matahari, sehingga dapat tumbuh baik ditempat yang 
ternaungi dan dianjurkan untuk ditanam di pekarangan rumah. Adapun waktu 
tanam yang baik ialah pada awal musim hujan atau awal musim kemarau 
(Sunarjono 2010). 
Daya adaptasi tanaman pare cukup tinggi dan bisa menyesuaikan diri 
terhadap kondisi iklim yang berlainan sekali (suhu dan curah hujan yang tinggi). 
Oleh karena itu pare dapat ditanam di daerah dataran tinggi, disamping tanaman 
ini juga dapat tumbuh sepanjang tahun dimusim hujan maupun kemarau. Pare 
akan memberikan hasil yang tinggi jika ditanam di tempat yang terbuka dan 





dengan kisaran pH 5-6. Hasil akan lebih baik pada tanah yang gembur dan 
memiliki humus atau bahan organik yang tinggi (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
C. Pupuk Bokashi 
Pupuk bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik (jerami, 
sampah organik, kotoran ternak dan lain-lain) dengan larutan EM4 yang dapat 
dibuat dalam beberapa hari dan langsung dapat digunakan. Pupuk bokashi bekerja 
secara sinergis (saling menunjang) dengan pupuk anorganik, sehingga dapat 
meningkatkan kesuburan tanah secara fisik, kimia dan biologis tanah. Kandungan 
hara bokashi meliputi: 3,22% Nitrogen; 4,47% K2O; 3,24% P2O5; 0,18% S; 
0,86% Mg; 0,66% CaO; 0,2% Mo ppm; 30,32% SiO2; 0,15% Fe; 12,15% Kadar 
air; 5,13% C-organik. Pupuk bokashi merupakan pupuk organik yang dapat 
diberikan sebelum tanam, karena jenis pupuk ini digunakan sebagai pupuk dasar. 
Pemberian pupuk bokashi kedalam tanah, akan menyebabkan tanah menjadi 
gembur disebabkan mikroorganisme yang terkandung didalamnya (Sunarto 2006). 
Effective Microorganism (EM) merupakan kultur campuran 
mikroorganisme yang diinokulasikan untuk meningkatkan keragaman dan 
populasi mikroorganisme di dalam tanah dan tanaman, sehingga menguntungkan 
pertumbuhan tanaman. EM juga dapat digunakan untuk mempercepat 
pengomposan sampah organik maupun kotoran ternak, membersihkan air limbah, 
dan meningkatkan kualitas air tambak udang atau ikan. Mikroorganisme yang 
dapat diidentifikasi adalah Lactobacillus sp., aktinomisetes bakteri penghasil asam 
laktat, bakteri fotosintetik Streptomyces sp., dan ragi (fermentasi) (Sutanto 2002). 
Teknologi Effective Microorganism (EM) merupakan suatu teknologi 
aplikasi inokulan mikroorganisme dalam proses produksi pertanian. Dalam 
aplikasinya teknologi EM harus memenuhi persyaratan karakteristik diantaranya 
harus mengandung 6 jenis mikroba tanah yaitu Azotobacter sp., Azoospirillum sp., 
yang merupakan mikroba penambat unsur N dari udara, Lactobacillus sp., 
mikroba yang berperan dalam membantu proses fermentasi bahan organik 
menjadi senyawa asam laktat, mikroba selulolitik merupakan mikroba yang 





pelarut fosfat untuk membantu melarutkan unsur P (fosfor) dan Pseudomonas sp., 
yang menghasilkan enzim pengurai yang disebut lignin. Karakteristik kedua yaitu 
populasi masing-masing mikroba dalam komposisi yang sudah diatur untuk 
keseimbangan hidup di dalam tanah (Wahyudi 2009). 
Beberapa keunggulan teknologi Effective Microorganism (EM) dalam 
pupuk bokashi diantaranya, mampu menekan pemakaian pupuk kimia sekitar 
35%. Effective Microorganism (EM) dapat meningkatkan produksi hingga 20% 
dan menekan pertumbuhan gulma. Penggunaan Effective Microorganism (EM) 
juga dapat menekan dampak negatif residu pestisida dan mengembalikan 
keseimbangan kesuburan tanah, baik dari aspek biologi, fisika, dan kimia tanah 
(Wahyudi 2009). 
D. Budidaya Tanaman Pare 
1. Penyiapan Benih 
Pare lazim ditanam dari biji, penanamanya bisa secara langsung atau 
melalui penyemaian (Setiawan dan Trisnawati 1993). Benih yang baik dan 
teruji dapat diperoleh dari benih yang bersertifikat. Benih ini telah diuji coba 
oleh balai pengujian benih, sehingga dijamin kualitasnya (Santoso 1996). 
Kriteria benih yang baik dan bermutu tinggi adalah murni, berdaya tumbuh 
tinggi, berdaya vigor baik, sehat, tidak terinfeksi hama dan penyakit, bernas 
dan tidak keriput serta berasal dari tanaman yang sehat (Pitojo 2004).  
Jumlah benih yang dibutuhkan dipengaruhi oleh jarak tanam. Makin 
rapat jarak tanam, makin banyak benih dibutuhkan. Pare dengan penanaman 
langsung atau melalui persemaian sebaiknya jumlah benih ditambah 10% dari 
total kebutuhan. Cadangan benih disediakan untuk mengganti benih yang 
tidak baik pertumbuhannya (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
2. Pengolahan Tanah 
Tanah yang akan ditanami pare harus diolah terlebih dahulu dengan 
membersihkan dari tanaman lain seperti rumput dan mencangkul tanah agar 
gembur, minimal 10 hari sebelum tanaman pare ditanam. Pare hendaknya 





sedangkan panjangnya dapat mencapai 10 meter atau disesuaikan dengan 
kondisi lahan yang ada. Antara guludan satu dengan guludan yang lainnya 
dibuat parit dengan lebar 75 cm dan kedalaman 30 cm. Arah pembuatan 
guludan sebaiknya membujur dari utara ke selatan dengan maksud agar 
tanaman mendapat sinar matahari langsung dan penuh untuk proses 
fotosintesa. Lubang tanam dibuat dengan panjang 25 cm, lebar 25 cm dan 
dalam 25 cm (25x25x25) atau bisa juga dengan ukuran 50 x 50 x 50. Jarak 
antar lubang tanam 75 cm x 75 cm atau 100 cm x 100 cm (Santoso 1996). 
Pemberian pupuk dasar dilakukan dengan memasukkan pupuk 
organik berupa pupuk kandang sebanyak 5 kg dan pupuk NPK sebanyak 20 
gr per lubang. Pemberian pupuk dasar berguna untuk menyiapkan tanah pada 
kondisi sebaik mungkin sehingga nantinya memantapkan pertumbuhan 
tanaman setelah ditanam. Pemberian pupuk kandang sebaiknya yang sudah 
matang dan pemberian pupuk dasar dilakukan 2 minggu sebelum tanam 
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
3. Penanaman 
Penanaman tanaman pare dapat dilakukan melalui dua cara. Cara 
pertama benih atau biji langsung ditanam pada lahan dan cara kedua benih 
disemaikan terlebih dahulu ditempat terpisah sampai benih tersebut tumbuh 
beberapa helai daun, baru di pindah di lahan (Santoso 1996). Penanaman 
secara langsung lebih praktis dan mudah, namun resikonya cukup besar 
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
a. Penanaman langsung 
Benih atau biji pare dimasukkan ke dalam lubang tanam yang 
sebelumnya diberi pupuk kandang yang telah matang, benih dimasukkan 
sedalam kurang lebih 3-4 cm, lalu ditutup kembali dengan tanah. 
Bersamaan dengan waktu dimasukkannya benih atau biji pare ke dalam 
tanah, dimasukkan pula furadan kira-kira sejumput (temukan antara ibu 
jari, jari telunjuk dan jari tengah) untuk mengambil furadan tersebut. 
Pemberian furadan tersebut dimaksudkan untuk melindungi benih atau biji 





telah disesuaikan dengan jarak tanam yang telah dibuat tadi pada saat 
pengolahan tanah yaitu 75 cm x 75 cm atau 1 m x 1 m dalam guludan 
(Santoso 1996). Setiap lubang juga dapat diberi pupuk kandang 1 kg 
dicampur dengan abu dapur, selanjutnya benih ditanam 2-3 biji per lubang. 
Biji dapat tumbuh setelah 4-7 hari (Sunarjono 2010). Penyiraman 
dilakukan untuk menjamin benih/ biji tumbuh dengan baik disekitar 
tanaman. Penyiraman selanjutnya sangat tergantung pada kondisi cuaca. 
Apabila banyak terjadi curah hujan maka tanaman sebaiknya tidak perlu 
disiram. Apabila dalam keadaan kurang hujan atau bahkan sama sekali 
kering, tanaman harus disiram dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore 
hari (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
b. Penanaman tidak langsung 
Penanaman tidak langsung dengan melakukan persemaian benih 
terlebih dahulu baik dengan polibag atau kotak persemaian (Santoso 
1996). Penyemaian bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan tunas yang 
merata, persentase daya tumbuh yang tinggi dan penghematan penggunaan 
benih. Persemaian memerlukan tanah yang remah. Media yang sesuai 
untuk persemaian yakni campuran tanah dan pupuk kandang dengan 
perbandingan 1:1. Benih terlebih dahulu direndam dalam larutan atonik 2 
cc/l air selama 10-15 menit. Kemudian benih disemaikan pada persemaian 
bisa pada polybag atau kotak persemaian yang sebelumnya telah diberi 
media. Persemaian harus dijaga kelembabannya dan disiram setiap hari. 
Pemindahan bibit ke lahan dapat dilakukan ketika bibit berumur 15-20 hari 
atau pada saat bibit telah berdaun tiga helai. Bibit yang dipilih adalah bibit 
yang pertumbuhannya subur dan nampak sehat  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
4. Pemeliharaan 
Pemeliharaan tanaman dilakukan untuk mendapatkan hasil yang 
optimal. Pemeliharaan tanaman pare dilapang meliputi penyiangan, 
penyulaman, pembumbunan, pemangkasan, pembungkusan, pembebanan, 






Penyiangan dilakukan untuk membersihkan semua jenis tanaman 
yang tumbuh selain tanaman pare (Santoso 1996). Tanaman jenis lain 
dapat berupa rumput-rumputan, gulma, dan tanaman lainnya. Pembersihan 
ini dilakukan disekitar batang atau akar tanaman atau diantara parit-parit 
yang ada dengan menggunakan tangan (dicabut) atau cangkul. Penyiangan 
tanaman dilakukan untuk mengurangi atau menghindari persaingan antara 
tanaman pare yang ditanam dengan jenis tanaman lain yang mungkin 
tumbuh disekitar tanaman pare dalam penyerapan unsur-unsur hara, air 
dan matahari (Setiawan dan Trisnawati 1993). Penyiangan juga dilakukan 
untuk menghindari kemungkinan tumbuhnya hama dan penyakit yang 
mungkin timbul dari tanaman yang tumbuh selain tanaman pare  
(Santoso 1996). 
b. Pembumbunan 
Pembumbunan dilakukan untuk menaikkan tanah yang ada 
disekitar tanaman pare agar akar tanaman dapat tertutup. Pembumbunan 
dilakukan setelah penyiangan dilakukan dengan maksud untuk 
memperbaiki aerasi tanah sekitar akar yang menjadi padat akibat siraman 
air hujan atau air siraman tanaman (Santoso 1996). Pembumbunan 
dilakukan dengan cara meracah tanah dengan cangkul, perecahan 
dilakukan jka tanah memadat. Tanah yang tergusur ke parit juga dinaikkan 
dan ditekan-tekan dengan kaki agar tidak longsor  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
c. Pemasangan Turus 
Tanaman pare merupakan tanaman yang merambat dan menjalar, 
oleh karena itu diperlukan suatu tempat dimana nantinya buah pare 
tersebut dapat bergantung dengan baik, sehingga pertumbuhan buah pare 
dapat maksimal. Turus dibuat untuk sarana merambatnya batang utama 
tanaman pare, sedangkan para-para digunakan untuk menjalarnya tunas-
tunas dari batang utama yang nantinya akan menghasilkan buah pare. 





mempertimbangkan agar mudah dalam pemeliharaan tanaman terutama 
pada waktu panen dan mudah dalam melakukan penyiangan dan 
pembumbunan serta mudah dalam mengontrol tanaman dari gangguan 
hama dan penyakit tanaman. Berbagai macam cara dan bentuk pembuatan 
turus dan para-para. Bahan yang dipakai sebaiknya bambu dengan ukuran 
sedang. Sebagai penghubung antara tanaman satu dengan yang lainnya 
diberikan tali (Santoso 1996). 
d. Penyulaman 
Setelah berumur satu minggu setelah tanam, pare perlu dikontrol 
dengan melihat kembali pertumbuhannya. Pare yang pertumbuhannya 
jelek atau mati perlu dilakukan pemyulaman. Penyulaman dilakukan 
dengan mencabut tanaman yang jelek atau mati kemudian mengganti 
dengan tanaman yang baru pada bekas lubang tanaman tersebut. Tanah 
digemburkan lalu disiram (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
e. Pemangkasan 
Panjang batang pare harus diatur untuk mendapatkan hasil 
produksi yang optimum. Panjang batang yang ideal adalah 2-3 meter. Jika 
panjang telah melebihi batas tersebut, maka harus dipangkas karena tidak 
akan produktif lagi dalam menghasilkan bunga. Bagian yang dipangkas 
adalah pucuknya. Pemangkasan dapat dilakukan dengan menggunakan 
tangan atau gunting. Tunas yang tumbuh ke samping setelah pemangkasan 
dirambatkan ke kiri atau ke kanan. Perambatan awal dapat menggunakan 
tali (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
f. Pembungkusan 
Buah pare yang mulus dan permukaan kulit tidak bolong dapat 
dihasilkan dengan pembungkusan buah pare. Tindakan pembungkusan 
buah pare ini dimaksudkan untuk mencegah serangan lalat buah yang 
menyerang buah pare pada waktu usia muda. Bahan pembungkus dapat 
digunakan kertas atau daun pisang yang telah kering (klaras). Waktu ideal 





menghasilkan buah pare dengan ukuran batang korek api, atau kurang 
lebih berumur kira-kira 1,5 bulan (Santoso 1996). 
g. Pemupukan 
Selain pupuk dasar, tanaman pare juga diberi pupuk susulan 
berupa campuran urea, TSP, KCl dengan perbandingan 1:2:2 untuk tanah 
berpasir, sedangkan untuk tanah liat komposisinya 1:2:1 (Setiawan dan 
Trisnawati 1993) atau dengan perbandingan 2:2:8 (Santoso 1996). Setiap 
tanaman diberi 10 gram pupuk campuran tersebut (Setiawan dan 
Trisnawati 1993) atau dengan dosis 15 gram per tanaman (Sunarjono 
2010). Pupuk susulan pertama diberikan ketika tanaman berumur tiga 
minggu bersamaan dengan penyiangan, pendangiran dan pembumbunan 
(Setiawan dan Trisnawati 1993) atau pada saat tanaman berumur satu 
bulan (Sunarjono 2010). Pemberian pupuk dilakukan dengan cara 
membenamkan pupuk sedalam 5 cm pada jarak 10 cm dari batang 
tanaman. Pupuk campuran tersebut diberikan lagi dua minggu kemudian 
dengan dosis setengah pupuk susulan pertama. Selain pupuk tersebut juga 
diberikan pupuk majemuk NPK dengan dosis 5 g per tanaman. Pupuk  
majemuk ini diberikan dua minggu setelah pemupukan susulan yang 
pertama. Interval pemberiannya dua minggu sekali sampai tanaman 
berusia empat bulan. Pupuk daun juga diberikan sebagai pelengkap nutrisi. 
Interval penyemprotannya satu minggu sekali. Pupuk daun diberikan pada 
pagi atau sore hari pada saat cuaca cerah (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
Menurut penelitian Heidari dan Mohammad (2012) pertumbuhan 
pare (Momordica charantia) hasil buah dan nutrisi yang terkandung 
didalamnya akan meningkat dengan aplikasi pupuk urea dengan dosis 150 
kg /ha dalam satu kali tanam. Pemupukan terbaik diberikan pada saat 
tanaman tumbuh berdaun 2-4 helai, saat tanaman berbunga dan pada saat 
tanaman berbuah. Pemupukan tersebut lebih efisien secara perhitungan 
ekonomi. 
Pemupukan susulan pupuk organik, baik pupuk kandang maupun 





organik dilakukan dengan membenamkan pupuk pada tanah sedalam 2 cm 
kemudian ditutup kembali dengan tanah pada daerah sekitar tanaman. 
Siram dengan air agar tanah tetap lembab (Prasetio 2013). 
5. Pengendalian Hama dan Penyakit Pare 
Hama dan penyakit merupakan kendala utama dalam usaha bercocok 
tanam. Penanggulangan hama dan penyakit yang tidak tepat akan berkibat 
gagal panen (Prasetio 2013). Hama merupakan seluruh binatang yang 
merugikan tanaman budidaya, sedangkan penyakit merupakan semua 
gangguan pada tanaman budidaya yang disebabkan oleh jamur, virus, bakteri 
dan juga karena kekurangan unsur-unsur hara. Berdasarkan hasil penelitian 
para ahli berikut merupakan hama dan penyakit yang sering menyerang 
tanaman pare (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
a. Hama 
1) Ulat Grayak (Spodoptera litura / Prodenia litura) 
Ulat grayak merupakan salah satu hama yang menyerang 
tanaman pare. Ulat grayak dalam sistematika klasifikasi, termasuk 
dalam ordo Lepidoptera, famili Noctuidae, genus Spodoptera dan 
spesies litura. Ulat grayak merupakan hama yang memiliki sifat polifag 
yaitu sifat hama yang mempunyai kisaran inang cukup luas atau 
banyak inang, sehingga agak sulit dikendalikan. Ulat yang baru 
menetas berwarna hijau muda, bagian sisi coklat tua atau hitam 
kecoklatan, dan hidup berkelompok. Beberapa hari setelah menetas, 
larva menyebar dengan menggunakan benang sutera dari mulutnya. 
Larva ulat grayak pada siang hari bersembunyi di dalam tanah atau 
tempat yang lembap dan menyerang tanaman pada malam hari atau 
pada intensitas cahaya matahari yang rendah. Biasanya ulat berpindah 
ke tanaman lain secara bergerombol dalam jumlah besar  
(Marwoto dan Suharsono 2008). 
Ulat ini menyerang pada malam hari, sedangkan pada siang 
hari ulat ini bersembunyi di dalam tanah. Daun pare merupakan bagian 





habis dimakannya, karena sifat hama ini adalah hampir semua jenis 
daun tanaman diserangnya (Santoso 1996). Pemberantasan hama ini 
dapat dilakukan secara mekanis yaitu telur-telur yang baru menetas 
diambil bersama-sama dengan daun yang menempel. Pengambilan 
telur-telur ini jangan sampai terlambat sebab kalau terlambat ulat 
menjadi besar dan bersembunyi didalam tanah. Pemberantasan hama 
ini dapat juga dilakukan secara biologis yaitu dengan menyemprotkan 
Bacillus thungiriensis atau Borelinevirus litura. Secara kimia 
disemprot dengan pestisida azodrin 2 cc/ liter (Setiawan dan 
Trisnawati 1993) atau dengan pestisida organik (Prasetio 2013). 
Tindakan preventif dapat dilakukan dengan membersihkan gulma agar 
tidak menjadi tempat berkembang biak dan bersembunyi  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
2) Lembing (Epilachna sparsa) 
Lembing merupakan salah satu hama tanaman pare yang 
menyerang dengan memakan daun. Serangga dewasa lembing berupa 
kumbang kecil yang panjangnya ± 1 cm, berwarna merah dengan 
bintik-bintik hitam. Stadia larva pada punggungnya terdapat duri-duri 
seperti landak. Lembing paling bersifat merusak saat stadia larva. 
Larva dan serangga dewasa memakan permukaan daun bagian atas dan 
bawah sedangkan lapisan epidermis dan tulang daun ditinggalkan. 
Tanaman inangnya antara lain ialah bayam, kacang panjang, kangkung, 
kentang, terung, mentimun, tomat, semangka, paria, dan oyong 
(Moekasan et. al 2014). 
Daun pare yang terserang hanya tersisa tulang daun dengan 
jalur-jalur kecil mesofilnya. Daun menjadi kering dan kecoklat-
coklatan, akhirnya produksi buah menjadi turun. Hama ini berbentuk 
lembing bulat, warnanya merah dengan bercak hitam sebanyak 12 - 26 
buah. Beberapa cara pengendaliannya adalah dengan menangkap telur, 
larva dan lembing dengan tangan lalu dimatikan, menggunakan musuh 





pupa. Melakukan rotasi tanaman dan menyemprot dengan insektisida 
seperti Carbaryl, Carbophenation, Achepat, atau Trichlorphon 
(Setiawan dan Trisnawati 1993). Pengendalian secara organik yaitu 
dengan memetik daun yang terserang kemudian menyemprot dengan 
pestisida organik (Prasetio 2013). 
3) Kumbang (Aulacophora similis) 
Aulacophora similis merupakan kumbang yang menimbulkan 
kerusakan cukup serius pada pertanaman curcubits. Termasuk dalam 
ordo Coleoptera. Stadium larva berkisar antara 18-21 hari. Larva 
umumnya berwarna abu-abu kehitaman, berbentuk subsilindris, agak 
gemuk, memiliki tiga pasang tungkai, satu anal proleg dan memiliki 
duri-duri dipermukaan tubuhnya. Larva bersembunyi didalam tanah 
dan merusak akar tanaman dengan cara memakannya. Serangan larva 
dapat menyebabkan tanaman yang masih muda sangat merana dan 
mengalami kematian sejak fase kecambah. Serangga dewasa tampak 
memiliki warna yang cerah dan mengkilap polos, kepala tidak 
memanjang menjadi suatu moncong, ujung abdomen tertutup elitra dan 
memiliki antena pendek, kurang dari setengah panjang tubuhnya. Bila 
ada yang mengganggu imago sering menjatuhkan diri dari tanaman 
seolah-olah mati (Wiguna 2013). 
 Gejala serangan yaitu tanaman menjadi layu karena jaringan 
akarnya dimakan larva dan daunnya dimakan kumbang. Pengendalian 
dilakukan dengan menyemprotkan insektisida Curacon 500 EC. 
Pengendalian mekanis dapat dilakukan dengan gropyokan dengan 
menangkap kumbang yang sedang menyerang  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
4) Kepik (Leptoglossus australis) 
Kepik kaki-daun (Leptoglossus australis) merupakan kepik 
yang mempunyai banyak jenis tanaman inang, mencakup tanaman dan 
tumbuhan liar. L. australis mempunyai garis melengkung oranye 





memanjang, kepala lebih pendek dan lebih sempit daripada pronotum. 
Nimfa L. australis berwarna kemerahan pada instar awal, kaki daun 
berkembang mulai pada instar ketiga, instar keempat mempunyai 
bercak kuning dan hitam, dan instar kelima cokelat gelap atau hitam. 
Telur L. australis mempunyai panjang 1,8 mm, berwarna cokelat pucat 
(Mudita 2016). 
Gejala serangan kualitas buah menurun, bekas serangan hama 
sering ditumbuhi cendawan Nematospora, akhirnya buah menjadi 
busuk. Pengendaliannya dengan menyemprotkan racun kontak seperti 
azodrin dengan dosis 2 cc/liter. Penyemprotan dilakukan setelah ada 
gejala serangan kepik ini (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
5) Lalat buah (Dacus cucurbitae Coq) 
Lalat buah mempunyai naman umum oriental fruit fly. Akibat 
dari serangan lalat buah, yakni buah akan mengalami salah bentuk atau 
gugur sebekum masak. Organisme pembusuk biasanya akan masuk 
melalui luka dan menyebabkan kualitas buah menjadi sangat rendah. 
Telur lalat buah berbentuk oval dengan panjang 1,2 mm dan lebarnya 
0,2 mm. Lalat buah meletakkan telurnya di luar kulit buah pada 
kedalaman kira-kira 6 mm. Setelah menetas larva akan mengoyak 
daging buah. Setelah tumbuh sempurna, panjang larva akan mencapai 
10 mm dan menjadi pupa kemudian pindah dibawah permukaan tanah 
(Tjahjadi 1989). 
Gejala serangan adalah daging buah tidak dapat dimakan 
karena busuk dan berair dengan ratusan belatung. Tampak luar daging 
buah sehat tapi setelah di buka terlihat daging buah penuh dengan 
belatung. Pengendalian lalat buah ini adalah dengan membungkus 
tanaman pare pada waktu buah berukuran batang korek api dengan 
menggunakan kertas atau daun pisang yang telah kering (klaras). 
Menggunakan insect trap yang ditaruh disekitar tanaman pare, 
sehingga lalat buah yang ada disekitar dapat ditangkap dan mati dalam 





memelihara kebersihan sekitar tanaman dari gulma dan sisa tanaman 
yang membusuk, sebab kondisi seperti itu sesuai dengan tumbuh dan 
berkembangnya lalat buah (Santoso 1996). Hama ini mempunyai 
musuh alami berupa lalat parasit braconit (Opius fletcheri), dan 
tabuhan parasit chalcit (Spalangia hirta)  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
6) Siput (Pamarion pupillaris Humb) 
Pamarion pupillaris merupakan siput dengan warna cokelat 
kekuningan atau cokelat keabuan. Rumah pada punggungnya kerdil 
dan sedikit menonjol, namun ada jenis yang telanjang halus dan tidak 
ada tonjolannya. Panjang siput ini mencapai 5 cm. Siput ini termasuk 
pemakan segala tanaman atau polifag (Pracaya 2008). 
Gejala serangan yaitu tanaman terutama dipersemaian 
terkoyak, lalu mati. Pengendaliannya adalah siput ditangkap lalu 
dicacah dagingnya dapat digunakan untuk makanan ayam. Dapat pula 
diberantas dengan racun kontak yang dicampur dengan dedak. Racun 
kontak tersebut adalah Mesurol dengan bahan kimia methiocarb 
dengan dosis 2 gram/1 liter air yang dicampur dengan dedak halus 
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
b. Penyakit 
1) Penyakit embun bulu (downy mildew) 
Penyakit embun bulu merupakan penyakit tanaman yang 
disebabkan oleh cendawan Sclerospora maydis dan juga cendawan 
Pseudoperorospora cubensis. Tanaman inang dari penyakit ini 
diantaranya, jagung, gandum, semangka, melon, ketimun dan sayuran 
rambat lainnya. Penyebaran cendawan ini melalui angin pada keadaan 
cuaca kering, dan kemudian spora berkecambah pada daun saat cuaca 
lembap (Tjahjadi 1989). 
Gejala penyakit dapat terjadi lokal atau sistemik, serangan 
pada daun menunjukkan gejala bercak-bercak kuning, lalu berubah 





Apabila tanaman tidak mati maka buah yang terbentuk menjadi tidak 
normal, rasanya hambar dan aromanya tidak ada. Penyakit ini 
disebabkan oleh cendawan Pseudoporonospora cubensis, penyebaran 
cendawan ini melalui spora yang tertiup angin pada keadaan cuaca 
kering. Pengendaliannya dengan memangkas tanaman yang sakit 
kemudian membakarnya. Menyemprot dengan fungisida misalnya 
Benlante berdosis 2 g/l air, dengan frekuensi penyemprotan 3-5 hari 
sekali pada musim hujan dan 10-14 hari sekali pada musim kemarau. 
Tindakan preventif dilakukan dengan menanam varietas yang resisten 
dan mengadakan pergiliran tanaman (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
2) Penyakit embun tepung (powdery mildew) 
Penyakit embun tepung merupakan penyakit tanaman yang 
disebabkan oleh cendawan Oidium spp. dan Erysiphe spp. Tanaman 
inang dari cendawan ini  terdiri dari famili Compsitae, Solanaceae, 
Cucurbitaceae, Graminae, tanaman karet dan jeruk. Penyebaran spora 
ke tanaman inang terjadi saat cuaca panas, kering dan berangin. Saat 
cuaca suhu rendah dan lembap spora akan berkecambah  
(Tjahjadi 1989). 
Gejala awal ditandai dengan adanya tepung putih pada daun 
terbawah. Daun yang terserang menjadi kuning, coklat dan akhirnya 
mengering. Batang pun diserang tepung ini. Batang seperti dilapisi 
tepung. Tanaman akan lemah dan mati atau buahnya tidak normal. 
Penyebab gejala ini adalah cendawan Oidium sp. Pengendalian 
penyakit ini dilakukan dengan beberapa cara. Mengurangi kelembaban 
disekitar tanaman dengan cara pengaturan jarak tanam dan drainase 
yang baik. Membuang bagian tanaman yang terserang. Menanam 
varietas yang resisten dan menyemprot dengan fungisida sulfur dosis 2 
g/liter sebagai penyembuhan dan pencegahan  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 





Antraknosa merupakan penyakit yang menyebabkan noda 
hitam dan cekungan luka pada daun, batang, bunga dan buah. 
Antraknosa banyak menginfeksi tanaman jenis semak, tanaman buah-
buahan dan sayuran. Gejala infeksi antraknosa bervariasi tergantung 
tanaman inang, cuaca dan waktu terjadinya infeksi. Cendawan 
penyebab antraknosa dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
(Crump 2009). 
Gejala penyakit ini daun bernoda hitam. Tidak hanya batang 
akan tetapi buah juga dapat terserang oleh penyakit ini saat kondisi 
serangan berat. Serangan lebih berat dapat terjadi pada musim hujan. 
Gejala penyakit ini disebabkan oleh cendawan Collectrichum sp. 
Pengendaliannya adalah dengan memusnahkan tanaman yang 
terserang, pergiliran tanaman, dan penyemprotan dengan fungisida 
Benlate dengan dosis 2 gram/ liter. Pemisahan tanaman yang sakit, dan 
mengatur sirkulasi udara dan sinar matahari dapat mengeringkan 
permukaan daun lebih cepat sehingga pertumbuhan jamur akan 
tertekan (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
4) Penyakit layu 
Fusarium adalah salah satu genus cendawan berfilamen yang 
banyak ditemukan pada tanaman dan tanah. Cendawan Fusarium sp. 
merupakan patogen tular tanah yang termasuk parasit lemah. 
Cendawan ini menular melalui tanah atau rimpang yang berasal dari 
tanaman sakit, dan menginfeksi melalui luka. Saat kondisi lingkungan 
menguntungkan, cendawan akan tumbuh dan berkembang pada bagian 
tanaman dan menular ke bagian tanaman lain (Nawas 2013).  
Gejala layu tampak pada ujung daun, kemudian seluruh daun 
akan mengkerut lalu mengering. Tanaman akan mati sejak beberapa 
saat terinfeksi. Menyerang tanaman bibit yang baru kecambah, 
tanaman muda dan tanaman yang telah dewasa. Penyebab penyakit ini 
disebabkan oleh Fusarium sp. Pengendalian dilakukan dengan 





Benlate 2 gram/ liter ke tanah bekas tanaman yang terkena penyakit 
dan menggunakan benih yang tahan terhadap serangan patogen 
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
5) Penyakit virus 
Virus mosaik ketimun (cucumber mosaic virus) adalah virus 
tanaman yang berbentuk polihedral dengan diameter 28 nm, 
menginfeksi lebih dari 775 spesies tumbuhan dalam 67 famili dan 
dapat ditularkan oleh 75 spesies afid secara non-persistent. Virus 
mosaik ketimun mempunyai kisaran inang yang sangat luas, terdapat 
pada tanaman sayuran, tanaman hias dan tanaman buah-buahan. Selain 
menyerang tanaman ketimun, virus mosaik ketimun juga dapat 
menyerang melon, labu, cabai, bayam, tomat, seledri, bit, tanaman 
polong-polongan, pisang, tanaman famili Crucifereae, delphinium, 
gladiol, lili, petunia, zinia dan beberapa jenis gulma (Suhara 2017). 
Gejala serangan jelas pada daun-daun muda. Serangan virus 
ini menyerang pada saat pertumbuhan yakni bibit, tanaman muda atau 
tanaman yang telah menghasilkan buah. Bibit tanaman yang terserang 
biasanya tidak tumbuh normal. Penyebab gejala tersebut adalah 
cucumber mosaic virus (CMV). Pengendaliannya dilakukan dengan 
cara memusnahkan tanaman yang terserang, memberantas vektor virus 
(serangga), menyeleksi bibit yang akan di pindah ke lapang dan 
pemupukan yang seimbang (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
6. Panen dan Pasca Panen 
a. Panen 
Pemetikan buah pare sangat tergantung pada pemanfaatan buah 
pare tersebut. Apabila pare yang akan dipanen digunakan untuk konsumsi 
maka sebaiknya pilih pare yang bintil-bintil dan keriputnya masih agak 
rapat dengan galur-galur yang belum melebar. Panjangnya antara 25-30 cm 
dan diameternya 3 -5 cm. Apabila pare yang dipetik digunakan untuk 
benih maka pilih pare yang besar, sehat dan matang sempurna (Santoso 





berbunga dan diharapkan 1 bulan kemudian buah pertama dapat dipetik. 
Untuk panen kedua, ketiga dan seterusnya dengan interval 6 - 7 hari. Kalau 
keadaan tanaman subur maka tanaman pare dapat di panen selama 4 bulan  
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
Pemanenan pare yang terlambat akan menyebabkan buah pare tidak 
enak dimakan. Tanaman yang terawat dengan baik akan menghasilkan 30 
buah pare setiap pohon (Sunarjono 2010). Pemanenan dilakukan pada pagi 
atau sore hari (Prasetio 2013). Cara pemanenan harus diperhatikan dengan 
baik karena hal ini menentukan kualitas tanaman pare yang akan 
dipasarkan. Pemetikan sebaiknya dilakukan dengan menggunakan alat 
potong yang tajam. Hindari dengan cara menarik atau memilin tangkai 
pare, karena dapat menyebabkan memar pada tangkai yang pada akhirnya 
akan menarik cendawan atau penyakit lain kedalam bagian tangkai yang 
memar tadi. Hasil pemetikan ditaruh keranjang atau tempat yang bersih 
dan disusun dengan berselang-seling dan sejajar 
(Setiawan dan Trisnawati 1993). 
b. Pasca Panen 
Setelah dipetik sebaiknya pare sudah mulai ditaruh pada suatu 
wadah. Untuk keperluan pasar tradisional sebaiknya digunakan karung-
karung yang bersih yang dijahit dengan plastik (Setiawan dan Trisnawati 
1993). Pare disusun berdiri dalam karung, hal ini menghindari pare 
tertimbun dengan beban berat diatasnya. Saat mengangkat atau menaruh 
jangan sampai dilempar untuk menghindari memar pada buah pare. Untuk 
memenuhi konsumsi pasar supermarket sebaiknya dikemas dengan 
menggunakan plastik tipis dan tembus pandang. Sebelum dikemas dengan 
plastik sebaiknya pare dibersihkan dari kotoran yang menempel pada pare, 
sehingga diharapkan penampilannya baik bersih dan rapi (Santoso 1996). 
Sebelum dikemas pare yang akan dijual ke supermarket terlebih dahulu 
dilakukan grading sesuai ukuran yang dikehendaki dan dibersihkan 






Pemasaran adalah suatu proses yang membuat individu atau kelompok 
mendapatkan yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada pihak lain atau 
segala kegiatan yang menyangkut penyampaian produk atau jasa mulai dari 
produsen sampai konsumen. Peranan pemasaran tidak hanya menyampaikan 
produk atau jasa hingga tangan konsumen tetapi juga bagaimana produk atau jasa 
tersebut dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan menghasilkan 
laba. Sasaran dari pemasaran adalah menarik pelanggan baru dengan menjanjikan 
nilai superior, menetapkan harga menarik, mendistribusikan produk dengan 
mudah, mempromosikan secara efektif serta mempertahankan pelanggan yang 
sudah ada dengan tetap memegang prinsip kepuasan pelanggan (Shinta 2011). 
Pemasaran dapat dilakukan melalui perencanaan taktis. Salah satu 
perencanaan taktis yakni menggunakan konsep marketing mix. Marketing mix 
adalah perangkat alat pemasaran taktis yang dapat dikendalikan, yang dipadukan 
oleh perusahaan untuk menghasilkan respon yang diinginkan pasar sasaran. 
Marketing mix adalah semua faktor yang dapat dikuasai oleh seorang manajer 
pemasaran dalam rangka mempengaruhi permintaan konsumen terhadap barang 
dan jasa. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: Product, Place, Price, 
Promotion (4P). 
1. Produk (Product) adalah sesuatu yang ditawarkan oleh perusahaan kepada 
pasar sasaran 
2. Harga (Price) adalah jumlah uang yang harus dikeluarkan oleh pelanggan 
untuk memperoleh produk tersebut 
3. Tempat (Place) dekat dan jauh tempat akan mempengaruhi biaya produksi. 
Sehingga diperlukan saluran distribusi yakni suatu gabungan penjualan dan 
pembelian yang bekerja sama memproses, menggerakkan produk dan jasa 
dari produsen ke konsumen 
4. Promosi (Promotion) termasuk aktifitas yang mengkomunikasikan 






Tiga pendukung yang memegang peranan penting dalam distribusi bisnis 
sayuran adalah konsumen, petani dan pengusaha perantara. Pengusaha perantara 
sayuran adalah pengusaha yang tidak berhubungan langsung dengan proses 
produksi sayuran, melainkan sebagai penyalur produksi sayuran. Pengusaha 
perantara sayuran memiliki peran penting karena : 
1. Tidak semua informasi pasar diketahui oleh produsen sayuran 
2. Lebih menguntungkan mempergunakan jasa penyalur karena biaya distribusi 
yang tinggi 
3. Kesibukan produsen untuk kelancaran proses produksi sayuran mengharuskan 
memakai jasa penyalur, dan 
4. Jarak konsumen dan produsen sayuran yang harus dilalui cukup jauh  
(Rahardi et.al 2006). 
Petani pare sebagai produsen dapat memilih jalur pemasaran yang 
ditempuh. Petani dapat langsung menjual produknya ke konsumen atau melalui 
pedagang pengumpul. Melalui pedagang pengumpul petani dapat menghemat 
biaya distribusi dan mengurangi resiko kerusakan akibat distribusi maupun hal 
lain yang dapat terjadi akibat situasi pasar (Setiawan dan Trisnawati 1993). 
F. Analisis Usahatani 
Usahatani adalah himpunan dari sumber-sumber alam, tenaga kerja dan 
modal yang terdapat di suatu wilayah yang diperlukan untuk produksi pertanian. 
Usahatani ini dapat berupa usaha bercocok tanam atau memelihara ternak. 
Usahatani yang bagus sering dinamakan sebagai usahatani yang produktif. 
Usahatani yang produktif yaitu usahatani yang produktivitasnya tinggi. 
Produktivitas merupakan penggabungan antara efisiensi usaha (fisik) dengan 
kapasitas tanah. Efisiensi fisik ini mengukur banyaknya hasil produksi yang dapat 
diperoleh dari satu kesatuan masukan (Mubyarto 1989). Usahatani merupakan 
cara-cara petani menentukan, mengorganisasikan, dan mengkoordinasikan 
penggunaan faktor-faktor produksi seefektif dan seefisien mungkin sehingga 
usaha tersebut memberikan pendapatan semaksimal mungkin (Suratiyah 2006). 
Menurut Soekartawi (1995) biaya usahatani biasanya diklasifikasikan 





Biaya tetap ini biasanya didefinisikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya, 
dan terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi 
besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar-kecilnya produksi yang 
diperoleh. Biaya variabel biasanya didefinisikan sebagai biaya yang besar-
kecilnya dipengaruhi oleh jumlah produksi yang diperoleh. Sehingga biaya ini 
berubah-ubah tergantung dari besar-kecilnya produksi yang diinginkan. 
Pendapatan kotor adalah seluruh pendapatan yang diperoleh dari semua 
cabang dan sumber didalam usahatani selama satu tahun, yang dapat 
diperhitungkan dari hasil penjualan, pertukaran atau penaksiran kembali, 
sedangkan pendapatan bersih (net return) adalah bagian dari pendapatan kotor 
yang dapat dianggap sebagai seluruh modal yang dipergunakan di dalam 
usahatani. Pendapatan bersih dapat diperhitungkan dengan mengurangi 
pendapatan kotor dengan biaya mengusahakan (Hadisapoetro 1973). 
Menurut Soekartawi (1984) penerimaan usahatani didefinisikan sebagai 
nilai uang yang diterima dari penjualan produk usahatani, yaitu perkalian antara 
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Secara matematis dapat ditulis sebagai 
berikut: 
Pr = Y x H 
Dimana: 
Pr : Penerimaan total 
Y : Jumlah produk yang dihasilkan 
H  : Harga produk. 
Menurut Darsono (2008) dalam Sari (2011) R/C ratio merupakan metode 
analisis untuk mengukur kelayakan usaha dengan menggunakan rasio penerimaan 
(revenue) dan biaya (cost). Analisis kelayakan usaha digunakan untuk mengukur 
tingkat pengembalian usaha dalam menerapkan suatu teknologi. Dengan kriteria 
hasil apabila R/C ratio > 1 berarti usaha sudah dijalankan secara layak, R/C ratio 
=1 berarti usaha yang dijalankan dalam kondisi titik impas (break event point), 
dan R/C ratio < 1 usaha tidak layak. 
Analisis benefit cost (B/C) ratio merupakan perbandingan antara manfaat 





pada analisis BEP adalah besarnya manfaat. Kriteria yang dipakai adalah suatu 
usahatani dikatakan menguntungkan apabila B/C ratio > bunga bank berlaku  
(Suratiyah 2006). 
Menurut Munawir (2002), titik Break Event Point atau titik pulang pokok 
dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana dalam operasinya perusahaan tidak 
memperoleh laba dan tidak menderita rugi (Total Penghasilan = Total Biaya). 
Menurut Abdullah (2004), analisis Break event point disebut juga Cost Profit 
Analysis. Arti penting analisis Break event point bagi manajer perusahaan dalam 
pengambilan keputusan keuangan adalah sebagai berikut, yaitu: 
1. Guna menetapkan jumlah minimal yang harus diproduksi agar perusahaan 
tidak mengalami kerugian. 
2. Penetapan jumlah penjualan yang harus dicapai untuk mendapatkan laba 
tertentu. 
3. Penetapan seberapa jauh menurunnya penjualan bisa ditolerir agar perusahaan 
tidak menderita rugi.  
Adapun Jenis Break Event Point (BEP) diantaranya adalah: 
1. BEP Unit. BEP unit merupakan titik pulang pokok (BEP) yang dinyatakan 
dalam jumlah penjualan produk di nilai tertentu. 
2. BEP Rupiah. BEP atau titik pulang pokok yang dinyatakan dalam jumlah 
penjualan atau harga penjualan (P) tertentu. 
Menurut Suratiyah (2006), analisis BEP meliputi BEP dalam penerimaan 
(Rp), BEP kuantitas produksi (kg) dan BEP harga (Rp/kg). Adapun perhitungan 
BEP secara matematis dapat dihitung dengan rumus berikut : 




















VC  = biaya variabel 
S     = penjualan 
AVC  = total biaya variabel dibagi dengan total produksi 
TC = biaya total 
P = harga produk 
Y = produksi total. 
Menurut Rukmana (2002), untuk mengukur efisiensi penggunaan modal 
yang diinvestasikan pada usahatani dapat menggunakan fungsi analisis Return of 
Invesment (ROI). Analisis tersebut digunakan untuk menentukan besaran laba 
yang dapat diperoleh dari setiap unit modal yang dikeluarkan. Rumus dari fungsi 








III. TATALAKSANA KEGIATAN 
A. Tempat Pelaksanaan 
Pelaksanaan Tugas Akhir dilaksanakan di Lahan yang terletak di Dusun 
Kaliwingko RT 02/VII, Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo (57552) Jawa Tengah Indonesia.  
B. Waktu Pelaksanaan 
Adapun pelaksanaan Tugas Akhir ini direncanakan dimulai pada tanggal  
5 Maret 2017 sampai 15 Mei 2017. Budidaya tanaman pare membutuhkan 
waktu kurang lebih 3 bulan yaitu mulai dari pengolahan lahan sampai proses 
panen, dikarenakan waktu pemanenan pertama untuk tanaman pare kurang 
lebih 45 hari setelah ditanam di lahan. 
C. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan selama Tugas Akhir yang dilakukan di  Dusun 
Kaliwingko RT 02/VII, Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, Kabupaten 
Sukoharjo (57552) Jawa Tengah antara lain: 
1. Rancangan Penelitian 
 Faktor perlakuan pada budidaya tanaman pare ini yaitu pupuk 
bokashi dan tanpa pemberian pupuk bokashi (kontrol). Adapun 2 
perlakuan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. P0 = Tanpa Pemberian Pupuk Bokashi  
b. P1 = Pemberian Pupuk Bokashi 1 kg/m2 
2. Pelaksanaan Kegiatan Tugas Akhir 
Metode yang digunakan selama Tugas Akhir di Dusun Kaliwingko 
RT 02/VII, Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo 
(57552) Jawa Tengah meliputi : 
a. Bahan dan Alat 
1) Bahan: Benih Tanaman Pare (varietas Raden F1 cap Panah Merah), 
Pupuk Bokashi, Polybag, Pupuk kimia sintetis: NPK; KCl; Urea; 
TSP, Air, Pestisida, dan ZPT. 





b. Langkah Kerja 
1) Pengolahan Lahan 
Kegiatan pengolahan lahan diawali dengan membersihkan 
gulma menggunakan cangku. Tanah dicangkul sedalam kurang 
lebih 20-30 cm agar tanah menjadi gembur dan menjadi remah, 
sehingga aerasinya berjalan baik dan zat-zat beracun pun akan 
hilang. Penggemburan tanah dapat menciptakan kondisi yang 
dibutuhkan oleh tanaman agar mampu tumbuh dengan baik. 
Kemudian lahan diistirahatkan selama 3 atau 4 hari untuk 
memperbaiki keadaan tata udara atau aerasi. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Azzamy (2016) bahwa dalam persiapan lahan 
hendaknya lahan dibersihkan terlebih dahulu dari gulma dan 
rumput liar sebelum digemburkan. Menurut Firmansyah (2017) 
gulma mampu menurunkan produksi tanaman budidaya maka 
keberadaanya harus diperhatikan, hal tersebut terkait dengan sifat 
gulma yang mudah tumbuh baik pada daerah gersang, subur dan 
miskin unsur hara. Perkembangbiakan gulma sangat cepat baik 
melalui biji (generatif) atau umbi (vegetatif) dan mampu 
menghasilkan racun (alelopati). 
 
Gambar 3.1 Pengolahan Lahan Budidaya Pare 
2) Pembuatan Bedengan dan Pemberian Pupuk Dasar 
Guludan atau bedengan dibuat dengan lebar 120 cm dan 
panjang 10 m dengan jarak antar bedengan berukuran 50 cm. 





a) P1 dengan dosis pupuk bokashi sebanyak 1 kg/m2 atau 10 
ton/ha dan pupuk NPK 10 gr/m2 atau 100 kg/ha,  
b) P0 atau perlakuan kontrol diberi pupuk NPK sebanyak 10 
gr/m2 atau 100 kg/ha tanpa menggunakan pupuk bokashi 
kandang.  
Pupuk bokashi kandang diaplikasikan dengan cara dibenam 
menggunakan cangkul. Pembenaman pupuk bokashi kandang 
dilakukan dengan meletakkan pupuk dalam jalur yang telah dibuat 
sepanjang bedengan, kemudian ditutup lagi dengan pembalikan ke 
bagian atas lahan yang sudah diolah. Pengaplikasian pupuk NPK 
dilakukan dengan menabur butiran pupuk sepanjang jalur yang 
telah dibuat pada bedengan kemudian ditimbun dengan tanah. 
Selanjutnya mendiamkan lahan selama 4 hari sebelum siap 
dilakukan pindah tanam.  
 
Gambar 3.2 Pemberian Pupuk Dasar Bokashi 
3) Pembuatan lubang tanam 
Lahan yang telah didiamkan selama 4 hari, dilubangi dengan 
menggunakan cetok. Lubang tanam dibuat ukuran 20x20x20 cm. 
Untuk jarak tanam yang digunakan pada budidaya tanaman pare 
adalah 75×75 cm antar baris. Kemudian lubang tanam dibiarkan 







Gambar 3.3 Lubang Tanam Pada Lahan 
4) Pembibitan 
Pembibitan dilakukan waktunya bersamaan dengan 
pengolahan lahan. Tujuan dilakukannya pembibitan ini adalah 
untuk mengurangi kematian akibat tanaman yang belum siap 
dengan kondisi lapangan. Menurut Setiawan dan Trisnawati (1993) 
pembibitan bertujuan untuk mendapatkan pertumbuhan tunas yang 
merata, persentase daya tumbuh yang tinggi dan penghematan 
penggunaan benih. Terlebih dahulu benih direndam dalam larutan 
ZPT Pendawa Tunas dosis 40 ml/liter air selama 30 menit.  
 
Gambar 3.4 Perendaman Benih Dalam Larutan ZPT 
Media yang digunakan untuk pembibitan ini adalah tanah 
yang dicampur dengan pupuk kandang. Pencampuran dilakukan 
hingga homogen. Sebagai tempat benih berkecambah, media 
tanamnya harus terjamin dari segi ketersediaan nutrisi, 
kelembaban, dan struktur yang baik. Media kemudian dimasukan 





berisi campuran media dibasahkan terlebih dahulu sampai 
kapasitas lapang kemudian memasukkan benih yang sudah 
ditiriskan dari ZPT ke dalam polybag sedalam 2 cm. Benih yang 
digunakan adalah varietas raden F1 yang diproduksi oleh East West 
Seed cap Panah Merah. Berdasarkan deskripsi varietas Panah 
Merah (2004) pare varietas raden F1 merupakan paria hibrida yang 
cocok ditanam di dataran rendah, buah hijau segar, ukuran buah 
30-35 cm x 6 cm, bobot 300-400 g/buah, rasa pahit, umur panen 
mulai 42-45 HST, potensi hasil 2-3 kg/tanaman, 25-30 ton/ha. 
Persemaian diperam dengan menggunakan plastik hitam selama 3 
hari dan disiram setiap pagi dan sore hingga umur 14 HST. 
 
Gambar 3.5 Bibit Pare Siap Pindah Tanam 
5) Penanaman 
Penanaman merupakan proses pemindahan bibit dari 
persemaian ke lahan. Penanaman harus dilakukan dengan hati-hati 
agar bibit tidak rusak, terutama akarnya. Penanaman dilakukan 
pada bibit pare ini adalah yang berumur 2 pekan. Penanaman 
dilakukan pada bibit pare yang berumur 2 pekan, yang telah 
mempunyai sistem perakaran yang sudah kuat. Jarak tanam yang 
digunakan untuk tanaman pare adalah 75x75 cm. Penanaman 
dilakukan dalam lubang tanam yang telah dibuat, kemudian ditutup 
dengan pupuk bokashi secukupnya untuk perlakuan P1, sementara 
untuk perlakuan kontrol (P0) dengan pupuk kandang biasa. 





menghindari stress yang berlebih pada tanaman. Tanaman langsung 
disiram setelah selesai pindah tanam agar tidak layu.  
 
Gambar 3.6 Transplanting Pare Pada Lahan 
6) Pembuatan Turus 
Tanaman pare merupakan tanaman merambat dan berkulit 
buah tipis halus, sehingga memerlukan turus untuk tempat 
merambat agar buah tidak busuk karena menyentuh tanah. Turus 
dibuat dari bilah bambu, dipasang dengan model cross atau 
menyilang, dipasang dengan menancapkan bilah bambu antar 
guludan dan menyilangkannya. Antar turus diberi bambu lurus 
untuk menyatukan turus satu dengan yang lain dan mencegah 
robohnya turus. Tanaman yang telah memanjang dikaitkan pada 
turus dengan menggunakan tali agar perambatan sesuai dengan 
posisi turus. 
 








Pemeliharaan yang dilakukan pada budidaya tanaman pare ini 
meliputi : 
a) Penyiangan 
Penyiangan dilakukan ketika tumbuh gulma di sekitar 
tanaman dengan menggunakan tangan atau manual. Gulma ini 
tak hanya menjadi pesaing dalam memperoleh unsur hara 
dengan sayur yang ditanam, melainkan juga dapat menjadi 
sumber bersarangnya hama dan penyakit. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Santoso (1996) bahwa penyiangan dilakukan 
untuk menghindari kemungkinan tumbuhnya hama dan penyakit 
yang mungkin timbul dari gulma. 
 
Gambar 3.8 Penyiangan Pada Lahan 
b) Penyulaman 
Penyulaman adalah kegiatan mengganti tanaman yang 
telah mati atau tidak tumbuh dengan tanaman yang masih segar 
dan berumur sama dengan tanaman yang diganti. Penyulaman 
dilakukan dengan cara mencabut tanaman yang telah mati 
sampai ke akarnya, kemudian menanam tanaman pengganti 
yang telah disediakan. Penyulaman dilakukan sampai tanaman 






Gambar 3.9 Proses Penyulaman Tanaman 
c) Pengairan 
Pengairan dilakukan secara rutin saat tanaman masih 
berumur dibawah 14 HST dengan menyiram tanaman setiap 
pagi dan sore hari. Penyiraman tidak dilakukan pada saat turun 
hujan. Pembuangan air saat musim hujan juga diperhatikan 
sehingga air tidak menggenang dan menyebabkan tanah menjadi 
becek kelebihan air. Hal tersebut dapat menyebabkan tanaman 
pare terganggu pertumbuhannya karena akarnya dapat terserang 
jamur dan bakteri. 
 
Gambar 3.10 Proses Penyiraman Pada Lahan 
d) Pemberian Pupuk Susulan 
Pupuk susulan diberikan untuk budidaya tanaman pare 
menggunakan pupuk campuran TSP, Urea, dan KCL dengan 
perbandingan 2:1:2, dosis 10 gr/tanaman pada 7 hst. Pupuk 
susulan diberikan dengan meletakkan pada lubang yang dibuat 





aplikasi pupuk NPK setelah 21 hst dengan dosis 10 gr/tanaman. 
Pupuk organik cair Propunic juga diberikan untuk menyokong 
kebutuhan nutrisi tanaman, aplikasi pupuk organik cair ini 
menggunakan sprayer dan dilakukan setiap seminggu sekali 
setelah penanaman (transplanting) pada pagi hari dengan dosis 
8 ml/ liter air dan volume semprot 400 l/ha. Tanaman juga 
disemprot dengan ZPT Pendawa Pertumbuhan yang terbuat dari 
bahan organik yang mengandung hormon pertumbuhan seperti 
sitokinin, giberelin dan auksin hormon ini digunakan untuk 
merangsang pembentukan daun. Penyemprotan dilakukan setiap 
4 hari sekali sejak umur 14 hst hingga 34 hst dengan volume 
semprot 400 l/ha dan dosis 16 ml/ liter air. 
 
Gambar 3.11 Proses Pemupukan Tanaman Pare 
8) Pengendalian hama dan penyakit 
Pengendalian hama dan penyakit pada budidaya tanaman 
pare tidak hanya dilakukan sebelum munculnya gejala serangan, 
namun juga setelah munculnya serangan. Pengendalian hama dan 
penyakit pada budidaya tanaman pare dilakukan dengan dua cara 
yaitu membunuh langsung hama yang terlihat atau dengan cara 






Gambar 3.12 Proses Penyemprotan Pestisida 
a) Hama 
Hama yang menjadi organisme pengganggu pada tanaman 
pare yang cukup banyak adalah kepik. Kepik banyak menyerang 
pada bagian buah yang menyebabkan buah menjadi kerdil dan 
busuk sehingga tidak dapat dipanen. Pengendalian hama ini 
dengan menggunakan insektisida Prevathon 50 SC produksi PT. 
Dupont Agriculture Indonesia yang mengandung bahan aktif 
klorantraliniprol 50 g/l. Langkah penggunaan insektisida ini 
dengan cara menyemprotkan pada tanaman. Insektisida ini 
termasuk jenis kontak lambung yang bekerja apabila bagian 
tanaman termakan hama, maka hama akan mati. Bedasarkan 
petunjuk kemasan, salah satu kelebihan insektisida ini adalah 
aplikasinya yang dapat dicampur bersamaan dengan fungisida 
dan pupuk cair. Dosis penggunaan pestida ini yaitu 3 ml/ liter air 
dengan volume semprot 250 l/ha. Penggunaan insektisida ini 
cukup efektif dalam mengendalikan serangan hama kepik. 
Menurut Setiawan dan Trisnawati (1993) gejala serangan 
kepik ditandai dengan kualitas buah yang menurun, bekas 
serangan hama sering ditumbuhi cendawan Nematospora, 
akhirnya buah menjadi busuk. Pengendaliannya dengan 
menyemprotkan racun kontak seperti azodrin dengan dosis 2 







Gambar 3.13 Kepik Menyerang Buah Pare 
b) Penyakit 
Penyakit yang sering menyerang pada tanaman pare yakni 
penyakit embun bulu atau Downey Mildew. Serangan penyakit 
ini ditandai dengan adanya bercak kuning yang terdapat pada 
tulang daun. Serangan ini terjadi pada daun tua yang terdapat 
pada daun-daun bawah. Penyakit ini dapat menyebabkan daun 
tanaman mengering dan mati. 
Menurut Setiawan dan Trisnawati (1993) penyakit ini 
disebabkan oleh cendawan Pseudoporonospora cubensis, 
penyebarannya melalui spora yang tertiup angin pada keadaan 
cuaca kering. Serangan penyakit ini dapat menyebabkan 
berkurangnya potensi hasil panen. Apabila serangan cukup 
parah dapat menyebabkan tanaman mati. 
Pengendalian yang dilakukan saat terjadi serangan 
penyakit ini adalah dengan menyemprot fungisida Amistartop 
325 SC produksi PT. Sygenta Indonesia dengan kandungan 
bahan aktif azokstristobin 200 g/l dan difenokonazol 125 g/l 
yang bersifat sistemik yakni bekerja melalui sistem jaringan 
pada tanaman. Penggunaan fungisida ini dengan cara disemprot 
pada tanaman dengan dosis 1 ml/ liter air dengan volume 
semprot 250 l/ha. Keunggulan dari penggunaan fungisida ini 
yaitu terdiri dari dua bahan aktif yang berbeda sehingga efektif 






Gambar 3.14 Daun Pare Terserang Embun Bulu 
9) Panen dan Pasca Panen 
Pare mulai dapat dipanen pada umur 47 HST. Cara panen 
buah pare dengan memotong bagian tangkai dengan menggunakan 
gunting atau tangan. Ciri buah pare yang siap dipanen yaitu ukuran 
buah mencapai maksimum, warna hijau agak putih dan bintil pada 
buah mulai melebar. Pare dapat dipanen kembali setiap 4-5 hari 
setelanya. 
 
Gambar 3.15 Buah Pare Yang Dipanen 
Pare yang telah dipanen kemudian dikelompokkan berdasar 
bedengan kemudian ditimbang terlebih dahulu untuk mendapatkan 
data panen. Pare kemudian dikelompokkan kembali berdasarkan 
besar kecilnya. Pare termasuk bahan makanan yang mudah busuk 
dan rusak. Oleh karena itu selepas panen perlu penanganan pasca 
panen yang memadai untuk mempertahankan kesegaran, mencegah 
susut dan kerusakan. Setelah buah pare dipanen, segera dimasukan 





DENAH BEDENGAN DAN POLA TANAM 
Gambar 3.16  Denah Lahan Tugas Akhir (TA) 
 
Keterangan : 
     = Tanaman Pare Perlakuan Pemberian Pupuk Bokashi 1 kg/m2 (P1) 






3. Variabel Pengamatan 
Teknik pengambilan sampel untuk pengamatan menggunakan 
teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) purposive sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang dilakukan secara 
sengaja dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan metode 
purposive sampling adalah karena adanya batasan yang menghalangi jika 
sampel diambil secara acak berupa ketidakseragaman, sehingga akan 
kesulitan dalam perhitungan. Sampel yang diperoleh diharapkan dapat 
benar-benar sesuai dengan penelitian yang diharapkan. Berikut variabel 
pengamatan untuk kedua perlakuan : 
a. Berat Buah (kg) 
Berat buah ditimbang dengan mengambil 3 sampel pada 
setiap bedengan. Perhitungan berat buah dilakukan dengan cara 
menimbang secara keseluruhan bagian buah pare dengan 
menggunakan timbangan. Pengambilan sampel berdasarkan 
keseragaman ukuran dan besar buah yang mewakili mayoritas 
populasi. 
b. Panjang Buah (cm) 
Panjang buah diukur pada saat panen. Pengukuran dilakukan 
pada sampel sama diperoleh dari masing-masing guludan dengan 
jumlah sampel 3 buah per bedengan. Pengukuran panjang buah 
tanaman pare dilakukan dengan menggunakan penggaris. 
c. Diameter Buah (cm) 
Diameter buah diukur dari potongan melintang buah. Sampel 
yang digunakan sama dengan pengukuran panjang buah dan berat 
buah, sampel pengukuran diameter diambil 1 dipilih berdasarkan yang 








d. Berat Panen Total 
Berat panen dihitung dengan menimbang seluruh hasil panen 
masing-masing bedengan setiap kali panen. 
4. Analisa Usahatani 
Analisa kelayakan usahatani dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan rumus sebagai berikut: 
a. Biaya penyusutan alat 
Penyusutan = 
( ) harga awal   harga akhir
 x lama budidaya
Umur pemakaian
  − 
 
b. Penerimaan 
Penerimaan = Jumlah Produk x Harga Produk 
c. Keuntungan 
Keuntungan = Penerimaan – Total Biaya 
d. Analisis BEP (Break Event Point) 






BEP Produksi (kg)  = 
Biaya tetap
Harga Produk-Total biaya variabel dibagi total produksi
 










f. B/C ratio (Benefit Cost Ratio) 




g. R/C Ratio 






IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Umum Lokasi 
Kegiatan Tugas Akhir (TA) dilaksanakan di Dusun Kaliwingko RT 
02/VII, Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo (57552), 
Jawa Tengah. Berdasarkan data geografis Kabupaten Sukoharjo, dusun 
Kaliwingko ini berada di dataran rendah yang memiliki ketinggian tempat ±80 
mdpl. Curah hujan tahunan rata-rata sebesar 2.790 mm, dengan suhu udara 
antara 23 – 340 C dan kelembaban udara tahunan rata-rata 77 %. Tanahnya 
berupa liat dengan warna kehitaman. Lahan merupakan lahan tegal dengan 
sumber irigasi berasal dari sungai dan hujan.  
Lahan yang digunakan merupakan hak milik dari PT. Pondok Solo 
Permai (PSP) yang merupakan pengembang properti di kawasan Solobaru. 
Lahan ini biasa digunakan untuk budidaya oleh masyarakat dengan sistem sewa 
kepada PT. Pondok Solo Permai.  Sepanjang tahun lahan ini digunakan untuk 
budidaya tanaman tegal, seperti singkong, ketela, dan tanaman sayur merambat 
seperti kacang panjang dan lembayung. Lahan juga ditanami tanaman jagung 
setiap musim kemarau. Lahan yang digunakan untuk budidaya telah sesuai 
dengan syarat tumbuh tanaman pare berdasarkan pendapat Setiawan dan 
Trisnawati (1993) bahwa tanaman pare bisa menyesuaikan diri terhadap 
kondisi iklim yang berlainan sekali (suhu dan curah hujan yang tinggi). 
Ketinggian tempat 1-1.500 mdpl dengan kisaran pH 5-6. Hasil akan lebih baik 
pada tanah yang gembur dan memiliki humus atau bahan organik yang tinggi. 
Menurut Sunarjono (2010) pare sangat baik ditanam di daerah dataran 
rendah, seperti tegalan maupun pekarangan. Syarat penting untuk tumbuhnya 
tanaman pare yang baik adalah tanah yang gembur, banyak mengandung 
humus, dan pH tanah antara 5-6. Tanaman pare tidak memerlukan banyak sinar 
matahari, sehingga dapat tumbuh baik ditempat yang ternaungi. Adapun waktu 








Gambar 4.1 Pemberian Pupuk Dasar Pada Lahan Budidaya Pare 
B. Hasil Pengamatan 
Budidaya pare (Momordica charantia L.) menggunakan 2 perlakuan 
yakni tanpa menggunakan pupuk bokashi (P0) dan menggunakan pupuk 
bokashi dengan dosis 1 kg/m2 atau 10 ton/ha (P1). Pupuk bokashi diberikan 
pada awal pengolahan lahan sebagai pupuk dasar hal tersebut berdasarkan 
pendapat Sunarto (2006) bahwa pupuk bokashi merupakan pupuk organik yang 
dapat diberikan sebelum tanam, karena jenis pupuk ini digunakan sebagai 
pupuk dasar. Pemberian pupuk bokashi kedalam tanah, akan menyebabkan 
tanah menjadi gembur disebabkan mikroorganisme yang terkandung 
didalamnya. Variabel pengamatan dilihat dari hasil panen untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan pupuk bokashi terhadap hasil produksi pare. Berikut 
hasil pengamatan dari budidaya pare yang dilakukan : 
1. Berat Buah 
Bedasarkan pendapat Rosanti (2013) buah pare merupakan buah 
sejati tunggal berdaging (carnosus) jenis buah buni yang dinding buahnya 
hanya terdiri dari dua lapisan. Lapisan luar tipis dan lapisan dalam tebal, 
lunak, berair dan dapat dimakan. Menurut Setiawan dan Trisnawati (1993) 
dalam setiap 100 gram pare terdapat 91,2 gram air, sehingga komponen 
utama dalam berat pare merupakan air. Berat buah akan mempengaruhi total 
berat panen bersama dengan jumlah buah yang terproduksi.  
Berat buah yang ditimbang diambil dari berat segar brangkasan 
buah. Buah sampel diambil dari masing-masing bedengan setiap perlakuan 





pada masing-masing bedengan dipilih berdasarkan ukuran yang seragam 
secara visual. Menurut Santosa (2009) berat segar brangkasan merupakan 
hasil penangkapan energi oleh tanaman pada proses fotosintesis sehingga 
pelarut pemelihara tekanan fungsi air memegang sebagian peranan penting 
dalam menentukan berat segar brangkasan. 
Tabel 4.1 Rata-Rata Berat Buah Pare 
Panen ke- 





Pupuk Bokashi (P1) 
1 370,83 401,60 
2 356,11 386,60 
3 345,27 403,30 
4 348,61 411,60 
5 354,44 408,30 
6 335,55 415,00 
7 343,33 393,30 
8 351,11 385,00 
Rata-rata 350.65 400,62 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 4.1 hasil berat buah pare 
dengan perlakuan pupuk bokashi 1 kg/m2 lebih besar daripada tanpa pupuk 
bokashi. Berat buah pada setiap panen naik – turun fluktuatif, dengan selisih 
rata-rata akhir pada kedua perlakuan sebesar 50,03 gram. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk bokashi sebagai pupuk dasar 
memiliki pengaruh terhadap berat buah saat panen. Menurut penelitian 
Tarigan (2015) pemberian pupuk bokashi menunjukkan pengaruh nyata 
pada berat buah pare disebabkan oleh pengaruh positif pupuk organik 
terhadap peningkatan fisik, kimia dan biologi tanah sehingga memberikan 
lingkungan tumbuh yang baik bagi tanaman. Menurut Yuwono (2006) dalam 
Tarigan (2015) pertumbuhan dan produksi maksimal tanaman tidak hanya 
ditentukan oleh hara yang cukup dan seimbang tetapi juga lingkungan yang 








2. Berat Panen 
Menurut Zulkarnain (2014) pemanenan diartikan sebagai upaya 
memisahkan bagian tanaman yang bernilai ekonomi dari tanaman induknya. 
Bagian tanaman pare yang memiliki nilai ekonomi adalah buahnya. Berat 
panen dihitung dari total panen yang didapat setiap bedengan dari masing-
masing perlakuan. Berat panen sangat dipengaruhi oleh berat buah dan 
jumlah buah yang dihasilkan dalam budidaya.  
Tabel 4.2 Berat Panen Tanaman Pare 
Panen ke- 





Pupuk Bokashi (P1) 
1 41,00 53,00 
2 41,00 59,00 
3 42,00 66,00 
4 42,50 66,50 
5 45,50 72,00 
6 43,50 73,00 
7 47,00 71,50 
8 49,00 73,00 
Jumlah 351,50 534,00 
Sumber : Data Primer 
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 pada perlakuan tanpa pupuk bokashi 
(P0) terjadi peningkatan hasil panen pada panen ke-1 hingga panen ke-5 dari 
41 kg menjadi 45,50 kg, kemudian terjadi penurunan hasil pada panen ke-6 
menjadi 43,50 kg dan terjadi kenaikan kembali pada panen ke-7 dan 8 
menjadi 49 kg. Peningkatan jumlah panen juga terjadi pada perlakuan pupuk 
bokashi (P1) pada panen ke-1 sampai dengan panen ke-6 dari sebesar 53 kg 
menjadi 73 kg kemudian turun lagi menjadi 71.5 kg pada panen ke-7 dan 
naik kembali sebesar 73 kg pada panen ke-8. Terjadinya peningkatan hasil 
panen pada kedua perlakuan setiap kali pemanenannya dikarenakan bunga 
yang terbentuk pada tanaman juga meningkat. Berdasarkan pendapat 
Rosanti (2013) buah merupakan organ pada tumbuhan berbunga yang 





Data berat buah pada Tabel 4.1 menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
selisih yang jauh pada masing-masing waktu panen, sehingga peningkatan 
jumlah panen disebabkan meningkatnya jumlah buah yang terbentuk dari 
organ bunga. 
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa perlakuan budidaya pare 
dengan menggunakan pupuk bokashi menunjukkan jumlah hasil panen yang 
lebih tinggi daripada perlakuan tanpa pupuk bokashi dengan selisih 182,5 kg 
pada 8 kali pemanenan. Menurut Sahetapy et. al (2017) pupuk bokashi 
mampu memperbaiki kondisi kesuburan tanah untuk menciptakan kondisi 
fisik, kimia dan biologi tanah untuk mendukung pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman, sehingga memungkinkan ketersediaan air, oksigen 
dan unsur hara dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman dan 
peningkatkan hasil produksi. 
3. Panjang Buah 
Panjang buah diukur menggunakan sampel yang sama dengan sampel 
pengukuran berat buah. Sampel diambil dari masing-masing bedengan 
dengan keseragaman bentuk dan kualitas. Panjang buah mempengaruhi 
volume buah dan kualitas hasil panen. Menurut Sajadah (2016) pare dengan 
jenis yang panjang jauh lebih disukai oleh para konsumen dibanding dengan 
pare berukuran pendek. 
Tabel 4.3 Rata-Rata Panjang Buah Pare 
Panen ke- 





Pupuk Bokashi (P1) 
1 26,66 30,83 
2 26,81 30,57 
3 26,95 30,50 
4 26,91 30,42 
5 27,13 30,63 
6 27,01 30,43 
7 26,86 30,66 
8 26,92 30,95 
Rata-rata 26,92 30,62 





Berdasarkan Tabel 4.3 panjang pare hasil budidaya pada perlakuan 
tanpa pupuk bokashi konstan pada ukuran 26-27 cm sementara pada 
perlakuan dengan pupuk bokashi konstan pada ukuran 30 cm. Pemberian 
pupuk bokashi memiliki pengaruh terhadap panjang buah pare yang 
dihasilkan dimana terdapat selisih rata-rata akhir panjang buah pare sebesar 
3,7 cm. Menurut Santosa (2009) ukuran buah pada beberapa varietas erat 
hubungannya dengan besar sel, jumlah sel dan perkembangan ruang-ruang 
interseluler selama pertumbuhan buah. Pertumbuhan pada buah terjadi 
penimbunan zat-zat makanan dan penambahan rongga-rongga udara. 
Keadaan perakaran (jumlah, panjang, dan kerapatan akar) sangat 
mempengaruhi proses penyerapan air dan mineral untuk pertumbuhan 
tersebut. Sunarto (2006) menyatakan bahwa pemberian pupuk bokashi ke 
dalam tanah, akan menyebabkan tanah menjadi gembur disebabkan 
mikroorganisme yang terkandung didalamnya sehingga pertumbuhan akar 
untuk menunjang fotosintesis menjadi lebih baik. 
4. Diameter Buah 
Tabel 4.4 Rata-Rata Diameter Buah Pare 
Panen ke- 





Pupuk Bokashi (P1) 
1 4,51 5,90 
2 4,75 5,73 
3 5,06 6,03 
4 4,85 5,90 
5 5,08 5,80 
6 5,16 5,78 
7 5,15 5,90 
8 5,36 5,91 
Rata-rata 4,99 5,87 
Sumber : Data Primer 
Diameter buah diukur dengan mengambil satu sampel pada setiap 
bedengan, kemudian dibelah melintang ditengah dan diukur diameternya 
menggunakan penggaris. Diameter buah selain berpengaruh pada kuantitas 





dengan diameter yang tebal lebih disukai oleh konsumen disbanding pare 
yang kurang tebal. 
Berdasarkan Tabel 4.4 perbedaan diameter antar panen pada perlakuan 
tanpa pupuk bokashi cukup tinggi sebesar 4,51 cm pada awal panen dan 
5,36 cm pada panen ke-8. Diameter buah pada perlakuan menggunakan 
pupuk bokashi tetap konstan diawal panen sebesar 5,90 dan pada panen ke-8 
sebesar 5,91 cm. Rata-rata akhir diameter buah pada kedua perlakuan 
terdapat selisih sebesar 0,88 cm dimana perlakuan menggunakan pupuk 
bokashi jauh lebih baik dibanding tanpa menggunakan pupuk bokashi. 
Anggraito (2004) berpendapat peningkatan diameter buah memiliki nilai 
agronomis karena peningkatan diameter buah berarti juga peningkatan 
ukuran buah yang akan memiliki nilai ekonomis dengan terjadinya 
peningkatan hasil. Namun produksi buah tanaman hortikultura tidak hanya 
ditentukan oleh diameter buah, tetapi juga oleh ketebalan daging buah dan 
kandungan air. 
Menurut Sunarto (2006) kandungan hara bokashi meliputi: 3,22% 
Nitrogen; 4,47% K2O; 3,24% P2O5; 0,18% S; 0,86% Mg; 0,66% CaO; 
0,2% Mo ppm; 30,32% SiO2; 0,15% Fe; 12,15% Kadar air; 5,13% C-
organik. Selain memperbaiki sifat kimia pupuk bokashi juga memperbaiki 
sifat fisika dan biologi tanah dengan kandungan mikroorganisme yang 
bermanfaat bagi kesuburan tanah. Campbell et. al (2012) menyatakan bahwa 
baik pupuk organik dan pupuk kimia, mineral-mineral yang diekstrak oleh 
tumbuhan sebenarnya dalam bentuk yang sama. Akan tetapi, pupuk organik 
melepaskan mineral secara perlahan-lahan, sementara pupuk kimia tidak 
dipertahankan dalam waktu yang lama oleh tanah. Nitrogen merupakan 
unsur hara esensial yang paling besar bagi pertumbuhan dan hasil panen. 
Tumbuhan memerlukan nitrogen sebagai komponen protein, asam nukleat, 








Strategi pemasaran yang dilakukan pada hasil budidaya pare (Momordica 
charantia L.) dengan menggunakan marketing mix menurut pendapat Shinta 
(2011) yang terdiri dari 4 P yakni product, place, price & promotion. Produk 
yang dipasarkan adalah pare, diantara produk pare yang disukai oleh konsumen 
yakni pare jenis varietas Raden F1, sehingga sebagai langkah strategi 
pemilihan produk, dalam budidaya menggunakan benih varietas tersebut. Pare 
ditawarkan (promotion) kepada pengepul sayuran. Pemasaran kepada pengepul 
sayuran dimaksudkan untuk menghemat waktu dan tenaga serta biaya 
distribusi karena mempertimbangkan factor tempat (place) dan harga (price). 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Rahardi et. al (2006) bahwa pertimbangan 
memilih pemasaran melalui pengepul diantaranya karena tidak semua 
informasi pasar diketahui oleh produsen sayuran, lebih menguntungkan 
mempergunakan jasa penyalur karena biaya distribusi yang tinggi, kesibukan 
produsen untuk kelancaran proses produksi sayuran mengharuskan memakai 
jasa penyalur, dan jarak konsumen dan produsen sayuran yang harus dilalui 
cukup jauh. 
Namun selain memasarkan hasil panen kepada pengepul, langkah 
promosi (promotion) juga dilakukan dengan memasarkan kepada pedagang 
warung makan. Hal tersebut dilakukan karena pengepul tidak membeli produk 
yang telah dipotong untuk pengamatan pengukuran diameter buah. Strategi 
harga (price) produk yang dijual kepada pedagang warung makan harganya 
sama dengan harga jual ke pengepul karena buah pare telah dipotong untuk 
pengamatan sudah tidak utuh fisik buahnya. Penjualan dilakukan setiap kali 
panen, untuk penjualan kepada pengepul langsung diambil dilahan sementara 
pedagang warung makan diantarkan ke rumah (place). Jumlah total pare dari 8 
kali panen yang terjual kepada pengepul sebanyak 829 kg dan yang terjual 
kepada pedagang warung makan sejumlah 56,5 kg. Harga jual pare untuk 






Gambar 4.2 Penjualan Hasil Panen di Lahan 
D. Analisis Usahatani 
Komoditas   : Pare (Momordica charantia L.) 
Metode tanam  : Penanaman tidak langsung 
Lama pengusahaan : 90 hari setelah tanam (3 bulan) 
Umur panen  : 45 hari setelah tanam (2 bulan) 
Luas lahan   : 0,023 ha (230 m2) 
Total produksi  : 351,5 kg (Perlakuan P0) dan 534 kg (Perlakuan P1) 
Berikut uraian analisis usahatani tanaman pare (Momordica charantia L.) 
untuk satu Musim Tanam (MT) : 
1. Biaya Tetap Total 
Tabel 4.5 Biaya Sewa Lahan Selama 3 Bulan (1 MT) 
No Jenis Barang Banyak Harga Volume Total 
1 Sewa lahan 230 m2 Rp. 50.000/bulan 3 Bulan Rp. 150.000 
Jumlah  Rp. 150.000 
Sumber : Data Primer 





Total  Umur 
(Bulan) 
Penyusutan 
1 Lanjaran 372 buah Rp.      1000 Rp.   372.000 24 Rp. 465.000 
2 Keranjang 2 buah Rp.   60.000 Rp.   120.000 24 Rp.   15.000 
3 Sprayer 1 buah Rp. 700.000 Rp.   700.000 36 Rp.   53.750 
4 Cangkul 1 buah Rp.   28.000 Rp.     28.000 60 Rp.     1.150 
5 Sabit 1 buah Rp.   35.000 Rp.     35.000 24 Rp.     4.000 
6 Gunting 1 buah Rp.   15.000 Rp.     15.000 18 Rp.     2.500 
7 Cetok 1 buah Rp.   30.000 Rp.     30.000 36 Rp.     2.250 
8 Karung 12 buah Rp.     1.000 Rp.     12.000 12 Rp.     3.000 
Jumlah                                                                                                        Rp. 128.150 





Tabel 4.7 Biaya Gaji Petani Sebagai Manajer Usahatani per Musim Tanam 
No Jenis Barang    Jumlah 
1 Gaji Manajer Usahatani    Rp.    300.000 
 Total Rp.    300.000 
Sumber : Data Primer 
Tabel 4.8 Total Biaya Tetap per Musim Tanam 
No. Komponen Jumlah 
1. Sewa lahan Rp.    150.000 
2. Biaya Penyusutan Rp.    128.250 
3.  Biaya Gaji Manajer Usahatani Rp.    300.000 
Jumlah  Rp.    578.150 
Sumber : Data Primer 
2. Perhitungan Analisis Usahatani Pare Perlakuan Tanpa Pupuk Bokashi (P0) Satu 
Musim Tanam 
a. Biaya Tetap P0 
Menurut Soekartawi (1995) biaya tetap didefinisikan sebagai biaya 
yang relatif tetap jumlahnya, dan terus dikeluarkan walaupun produksi 
yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi besarnya biaya tetap ini tidak 
tergantung pada besar-kecilnya produksi yang diperoleh. Maka untuk 
perhitungan biaya tetap masing-masing perlakuan didasarkan pada biaya 
tetap total yang dibagi menjadi dua, sebagai berikut : 
Biaya Tetap P0 = 









    = Rp. 289.075 
b. Biaya Variabel P0 
Tabel 4.9 Biaya Tenaga Kerja Budidaya Pare (Momordica charantia L.) Perlakuan 
Tanpa Pupuk Bokashi (P0) per Musim Tanam 
No Jenis Barang Jumlah Orang HOK Harga Jumlah 
1 Pengolahan lahan 1 1 Rp. 50.000 Rp.   50.000 
2 Penanaman 1 1 Rp. 50.000 Rp.   50.000 
3 Perawatan 1 4 Rp. 50.000 Rp. 200.000 
4 Panen 1 4 Rp. 50.000 Rp. 200.000 
 Total Rp. 500.000 





Tabel 4.10 Biaya Variabel Budidaya Pare (Momordica charantia L.) Perlakuan 
Tanpa Pupuk Bokashi (P0) per Musim Tanam 
No Jenis Barang Banyak Harga  Jumlah 
1 Benih 165 butir Rp. 680/butir Rp. 112.200 
2 Pupuk kandang 25 kg Rp. 1.000/kg Rp.   25.000 
3 ZPT Pertunasan 40 ml Rp. 30/ml Rp.     1.200 
4 ZPT Pertumbuhan 320 ml Rp. 30/ml Rp.     9.600 
5 Propunic 320 ml Rp. 30/ml Rp.     9.600 
6 NPK 3 kg Rp. 7.000/kg Rp.   21.000 
7 TSP 2 kg Rp. 5.000/kg Rp.   10.000 
8 KCL 2 kg Rp. 5.000/kg Rp.   10.000 
9 Urea 1 kg Rp. 5.000/kg Rp.     5.000 
10 Rafia 1 pack Rp. 5.000/pack Rp.     5.000 
11 Insektisida Prevathon 120 ml Rp. 500/ml Rp.   60.000 
12 Fungisida Amistar top 48 ml Rp. 1000/ml Rp.   48.000 
13 Polybag 1 pack Rp. 2.500/pack Rp.     2.500 
14 Biaya Tenaga Kerja   Rp. 500.000 
Total Rp. 819.100 
Sumber : Data Primer  
c. Biaya Total P0 
Tabel 4.11 Total Biaya Produksi Budidaya Pare (Momordica charantia L.) 
Perlakuan Tanpa Pupuk Bokashi (P0) per Musim Tanam 
No Uraian Jumlah 
1 Biaya Tetap P0 Rp.      289.075 
2 Biaya Variabel Rp.      819.100 
Total Rp.   1.108.175 
Sumber : Data Primer 
d. Hasil Penjualan P0 
Hasil penjualan pada budidaya pare (Momordica charantia L.) 
dengan perlakuan tanpa pupuk bokashi yakni sebesar 351,5 kg dengan 
harga penjualan sebesar Rp. 4.000/kg. Perhitungan penerimaan yang 
didapatkan sebagai berikut : 
Penerimaan P0 = hasil produksi P0 x harga P0 
      = 351,5 kg x Rp. 4.000 
      = Rp. 1.406.000 
e. Keuntungan P0 





     = Rp. 1.406.000 – Rp.   1.108.175   
     = Rp. 297.875 
f. Kelayakan usaha 
1) Break even point (BEP) 
Menurut Suratiyah (2006), analisis BEP meliputi BEP dalam 
penerimaan (Rp), BEP kuantitas produksi (kg) dan BEP harga (Rp/kg). 
Adapun perhitungan BEP dihitung dengan rumus berikut :. 












   = Rp. 692.519,08 
BEP Produksi P0 = 
Biaya tetap
Harga Produk-Total biaya variabel dibagi total produksi
 
    = 
Rp.  639.075
Rp. 319.100
Rp. 4.000 - ( )
351,5 kg
 
    = 173,12 kg 








    = Rp. 3.152,96/kg 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa usahatani 
pare perlakuan P0 tidak mengalami untung dan rugi saat penerimaan 
total dari budidaya pare perlakuan P0 mencapai Rp. 692.519,08 per 
musim per usahatani, produksi mencapai 173,12 kg per musim dan 







2) Return of investment (ROI) 










    = 27 % 
Dengan hasil ROI sebesar 27 % berarti dari modal usaha 
sebesar Rp 100,00 akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 27,00. 
3) Benefit cost ratio (B/C) 








    = 0,268 
Menurut Soekartawi (1995) B/C ratio digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemanfataan suatu usaha dapat digunakan 
parameter yaitu dengan mengukur besarnya pemasukan dibagi 
besarnya pengeluaran dengan kriteria yang dipakai adalah suatu 
usahatani dikatakan memberikan manfaat apabila B/C ratio > i (bunga 
bank berlaku). Berdasarkan perhitungan B/C ratio pada budidaya 
tanaman pare (Momordica charantia L.) dengan perlakuan tanpa 
pupuk bokashi didapatkan nilai 0,268 > 0,0525 (bunga bank berlaku) 
artinya usahatani menguntungkan dan memberikan manfaat. Setiap 
Rp. 1,00- yang dikeluarkan akan didapatkan pengembalian sebesar 
Rp. 0,268-. 
4) Reveneu per cost ratio (R/C ratio) 













Menurut Darsono (2008) dalam Sari (2011) R/C ratio 
merupakan metode analisis untuk mengukur kelayakan usaha dengan 
menggunakan rasio penerimaan (revenue) dan biaya (cost). Kriteria 
hasilnya apabila R/C ratio > 1 berarti usaha sudah layak dijalankan, 
R/C ratio = 1 berarti usaha yang dijalankan dalam kondisi tidak 
untung dan tidak rugi, dan R/C ratio < 1 usaha tidak layak dijalankan. 
Return of cost ratio yang dihasilkan budidaya pare dengan perlakuan 
tanpa pupuk bokashi sebesar 1,268 artinya usaha budidaya pare 
(Momordica charantia L.) dengan perlakuan tanpa pupuk bokashi 
tersebut sudah layak dijalankan dan dari Rp. 1,00- biaya yang 
dikeluarkan akan didapatkan pengembalian sebesar Rp. 1,268-. 
3. Perhitungan Analisis Usahatani Pare Perlakuan Menggunakan Pupuk Bokashi 
(P1) Satu Musim Tanam 
a. Biaya Tetap P1 
Perhitungan biaya tetap masing-masing perlakuan didasarkan 
pada biaya tetap total yang dibagi menjadi dua, sebagai berikut : 
Biaya Tetap P1 = 









    = Rp. 289.075 
b. Biaya Variabel P1 
Tabel 4.12 Biaya Tenaga Kerja Budidaya Pare (Momordica charantia L.) 
Perlakuan Menggunakan Pupuk Bokashi (P1) per Musim Tanam 
No Jenis Barang Jumlah Orang HOK Harga Jumlah 
1 Pengolahan lahan 1 1 Rp. 50.000 Rp.   50.000 
2 Penanaman 1 1 Rp. 50.000 Rp.   50.000 
3 Perawatan 1 4 Rp. 50.000 Rp. 200.000 
4 Panen 1 4 Rp. 50.000 Rp. 200.000 
 Total Rp. 500.000 







Tabel 4.13 Biaya Variabel Budidaya Pare (Momordica charantia L.) Perlakuan 
Menggunakan Pupuk Bokashi (P1) per Musim Tanam 
No Jenis Barang Banyak Harga  Jumlah 
1 Benih 170 butir Rp. 680/butir Rp. 115.600 
2 Pupuk Bokashi 125 kg Rp. 2.000/kg Rp. 250.000 
3 ZPT Pertunasan 40 ml Rp. 30/ml Rp.     1.200 
4 ZPT Pertumbuhan 320 ml Rp. 30/ml Rp.     9.600 
5 Propunic 320 ml Rp. 30/ml Rp.     9.600 
6 NPK 3 kg Rp. 7.000/kg Rp.   21.000 
7 TSP 2 kg Rp. 5.000/kg Rp.   10.000 
8 KCL 2 kg Rp. 5.000/kg Rp.   10.000 
9 Urea 1 kg Rp. 5.000/kg Rp.     5.000 
10 Rafia 1 pack Rp. 5.000/pack Rp.     5.000 
11 Insektisida Prevathon 120 ml Rp. 500/ml Rp.   60.000 
12 Fungisida Amistar top 48 ml Rp. 1000/ml Rp.   48.000 
13 Polybag 1 pack Rp. 2.500/pack Rp.     2.500 
14 Tenaga Kerja   Rp. 500.000 
Total Rp.1.047.500 
Sumber : Data Primer 
c. Biaya Total P1 
Tabel 4.14 Total Biaya Produksi Budidaya Pare (Momordica charantia L.) 
Perlakuan Menggunakan Pupuk Bokashi (P1) per Musim Tanam 
No Uraian Jumlah 
1 Biaya Tetap P1 Rp.     289.075 
2 Biaya Variabel P1 Rp.  1.047.500 
Total Rp.  1.336.575 
Sumber : Data Primer 
d. Hasil Penjualan P1 
Hasil penjualan pada budidaya pare (Momordica charantia L.) 
dengan perlakuan menggunakan pupuk bokashi yakni sebesar 534 kg 
dengan harga penjualan sebesar Rp. 4.000/kg. Perhitungan penerimaan 
yang didapatkan sebagai berikut : 
Penerimaan P1 = hasil produksi P1 x harga P1 
      = 534 kg x Rp. 4.000 
      = Rp. 2.136.000 
e. Keuntungan P1 





     = Rp. 2.136.000 – Rp. 1.336.575   
     = Rp. 799.425 
f. Kelayakan usaha 
1) Break even point (BEP) 
Menurut Suratiyah (2006), analisis BEP meliputi BEP dalam 
penerimaan (Rp), BEP kuantitas produksi (kg) dan BEP harga (Rp/kg). 
Adapun perhitungan BEP dihitung dengan rumus berikut :. 












   = Rp. 567.261,55 
BEP Produksi P1 = 
Biaya tetap
Harga Produk-Total biaya variabel dibagi total produksi
 
    = 
Rp.  289.075
Rp. 1.047.500
Rp. 4.000 - ( )
534 kg
 
    = 141,81 kg 








    = Rp. 2.502,94/kg 
Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa usahatani 
pare perlakuan P1 tidak mengalami untung dan rugi saat penerimaan 
total dari budidaya pare perlakuan P1 mencapai Rp. 567.261,55 per 
musim per usahatani, produksi mencapai 141,81 kg per musim dan 







2) Return of investment (ROI) 










    = 60 % 
Dengan hasil ROI sebesar 60 % berarti dari modal usaha sebesar 
Rp 100,00 akan menghasilkan laba sebesar Rp. 60,00. 
3) Benefit cost ratio (B/C) 








    = 0,598 
Menurut Soekartawi (1995) B/C ratio digunakan untuk 
mengetahui tingkat kemanfataan suatu usaha dapat digunakan 
parameter yaitu dengan mengukur besarnya pemasukan dibagi besarnya 
pengeluaran dengan kriteria yang dipakai adalah suatu usahatani 
dikatakan memberikan manfaat apabila B/C ratio > i (bunga bank 
berlaku). Berdasarkan perhitungan B/C ratio pada budidaya tanaman 
pare (Momordica charantia L.) dengan perlakuan tanpa pupuk bokashi 
didapatkan nilai 0,598 > 0,0525 (bunga bank berlaku), artinya usahatani 
menguntungkan dan memberikan manfaat. Setiap Rp. 1,00- yang 
dikeluarkan akan didapatkan pengembalian sebesar Rp. 0,598-. 
4) Reveneu per cost ratio (R/C ratio) 













Menurut Darsono (2008) dalam Sari (2011) R/C ratio 
merupakan metode analisis untuk mengukur kelayakan usaha dengan 
menggunakan rasio penerimaan (revenue) dan biaya (cost). Kriteria 
hasilnya apabila R/C ratio > 1 berarti usaha sudah dijalankan secara 
efisien, R/C ratio = 1 berarti usaha yang dijalankan dalam kondisi tidak 
untung dan tidak rugi, dan R/C ratio < 1 usaha tidak menguntungkan 
dan tidak layak. Return of cost ratio yang dihasilkan budidaya pare 
dengan perlakuan menggunakan pupuk bokashi sebesar 1,598 artinya 
usaha budidaya pare (Momordica charantia L.) dengan perlakuan 
menggunakan pupuk bokashi tersebut sudah layak dijalankan dan dari 
Rp. 1,00- biaya yang dikeluarkan akan didapatkan pengembalian 
sebesar Rp. 1,598-. 
3. Perbandingan Analisis Kelayakan Usahatani Pare (Momordica charantia L.) 
Perlakuan Dengan Menggunakan Pupuk Bokashi (P1) dan Tanpa 
Menggunakan Pupuk Bokashi (P0) 
Berikut perbandingan analisis kelayakan usahatani pare (Momordica 
charantia L.) perlakuan dengan menggunakan pupuk bokashi (P1) dan tanpa 
menggunakan pupuk bokashi (P0) selama satu musim tanam (3 bulan) : 
Tabel 4.15 Perbandingan Analisis Kelayakan Usahatani Pare (Momordica 
charantia L.) Perlakuan Dengan Menggunakan Pupuk Bokashi 
(P1) dan Tanpa Menggunakan Pupuk Bokashi (P0) 1 Musim 
Tanam 
No Komponen Perlakuan P0 Perlakuan P1 
1. Biaya Total Rp. 1.108.175,00 Rp.   1.336.575,00 
2. Penerimaan Rp. 1.406.000,00 Rp.   2.136.000,00 
3. Keuntungan Rp.    297.825,00 Rp.      799.425,00 
4. BEP Penerimaan Rp.    692.519,28 Rp.      567.261,55 
5. BEP Produksi 173,12 kg 141,81 kg 
6. BEP Harga Rp.   3.152,70/kg Rp.     2.503,94/kg 
7. ROI    27 % 60 % 
8. B/C ratio 0,268 0,598 
9. R/C ratio 1,268 1,598 





Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa biaya total yang 
dikeluarkan pada budidaya pare (Momordica charantia L.) lebih besar pada 
perlakuan menggunakan pupuk bokashi daripada tanpa menggunakan pupuk 
bokashi dengan selisih Rp. 228.400,00. Namun penerimaan dan pendapatan 
yang diperoleh budidaya pare (Momordica charantia L.) lebih besar pada 
perlakuan menggunakan pupuk bokashi daripada tanpa menggunakan pupuk 
bokashi dengan selisih penerimaan sebesar Rp. 730.000,00 dan selisih 
pendapatan sebesar Rp. 501.600,00. BEP Penerimaan, Produksi, dan Harga 
pada perlakuan P0 lebih tinggi daripada perlakuan P1 hal tersebut menandakan, 
angka yang harus dicapai budidaya P0 untuk mencapai titik impas jauh lebih 
tinggi daripada budidaya dengan perlakuan P1. Berdasarkan analisis ROI, B/C 
ratio dan R/C ratio menunjukkan bahwa usahatani budidaya pare (Momordica 
charantia L.) dengan perlakuan pupuk bokashi (P1) lebih layak diusahakan 
daripada usahatani budidaya pare (Momordica charantia) tanpa menggunakan 
pupuk bokashi. Hal tersebut ditandai dengan nilai ROI, B/C ratio dan R/C ratio 




V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan hasil pelaksanaan kegiatan tugas akhir dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Teknik budidaya pare (Momordica charantia L.) yang telah dilakukan 
meliputi pengolahan lahan, pemberian pupuk dasar, pembuatan bedengan, 
pembuatan lubang tanam, penyemaian benih, penanaman, pembuatan 
turus, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, serta panen dan 
pascapanen. 
2. Pemberian pupuk bokashi pada budidaya pare (Momordica charantia L.) 
meningkatkan berat buah, hasil panen, panjang buah dan diameter buah 
tanaman pare. 
3. Usahatani pare (Momordica charantia L.) yang telah dilakukan dipasarkan 
pada pengepul dan pedagang warung makan 
4. Usahatani pare (Momordica charantia L.) dengan perlakuan menggunakan 
pupuk bokashi didapatkan penerimaan Rp. 2.136.000, keuntungan Rp. 
799.425, dengan BEP penerimaan Rp. 567.261,55, BEP produksi 141,81 
kg, BEP harga Rp. 2.503,94/kg, ROI 60 %, B/C ratio 0,598 dan R/C ratio 
1,598 lebih layak dan menguntungkan untuk diusahakan daripada usatani 
pare (Momordica charantia L.)  tanpa menggunakan pupuk bokashi 
dengan penerimaan sebesar Rp. 1.406.000, keuntungan Rp. 297.825, BEP 
penerimaan Rp. 692.519,28, BEP produksi 173,12 kg, BEP harga Rp. 
3.152,70/kg, ROI 27 %, B/C ratio 0,268 dan R/C ratio 1,268. 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan pelaksanaan kegiatan tugas 
akhir di Dusun Kaliwingko RT 02/VII, Desa Sanggrahan, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo, sebagai berikut : 
a. Akan lebih baik jika dilakukan penambahan perlakuan dengan dosis 
pemberian pupuk bokashi yang berbeda untuk mengetahui dosis 
pemberian yang efektif dalam meningkatkan hasil produksi budidaya pare. 
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b. Bagi pembudidaya pare akan lebih baik jika melakukan pemberian pupuk 
bokashi dalam proses budidaya pare, dengan pemberian pupuk bokashi 
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